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HUBUNGAN KEPRIBADIAN TIPE A DAN STRES KERJA GURU
DALAM MENGHADAPI SERTIFIKASI

Fuad Nashori
Anoga Hanindra Putra
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian tipe A dan

stres kerja pada Guru. Dengan subjek penelitian guru SD yang sedang

menghadapi sertifikasi yang berjumlah 109 subjek. Hipotesis yang diajukan

adalah ada hubungan positif antra kepribadian tipe A dengan stres kerja guru yang

sedang menghadapi sertifikasjcP munakan alat ukur stres kerja yang
ﬁa teorj Robifi,

dibuat sendiri berdasarkan p dan Judge (2008) dan alat ukur
kepribadian tipe A yang dibuat §éndisi bcrdasar pada teori Freedman dan
Rosenman (Sarafino, 1996) ‘@/{ : 11% yang digunakan adalah teknik
: SPSS (Statistic Package for Social
Science) 16.0 for Windows. Hasil a ) 5is m-(é}l njukkan nilai r=0,409 (p>0,05)).

Sehingga hipotesis yang dia_| n d '
JMJJE‘;J

Kata Kunci: StL)l!au MIEGRPS 's:l;ﬂ@i §u
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BAB 1
PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan jaman saat ini membuat beragam perubahan di dalam tatanan
masyarakat. Salah satu contoh bidang yang sering berubah-ubah untuk memenuhi
tuntutan perkembangan jaman adalah pendidikan. Dunia pendidikan di Indonesia

sering kali melakukan perubaha srikulum_pendidikan. Bisa dikatakan adanya

pergantian kurikulum pendidika

Eswé’fs
B
b ]
&
112}
s
=
2
=
[¢]
=
o]
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2
£,
o
g

Pada tahun 1947 kurikulum pen

tahun 1952 bernama kurikulum

kurikum 1968, pada tahun 1%@%% 1975, tahun 1984 bernama

kurikulum 1984, m@ ﬁli Wgﬁlgll IEI% K glemen kurikulum 1999,

tahun 2004 bernama kurikulum berbasis kompetensi (KBK) atau kurikulum 2004 dan

UHIVE :

yang terbaru adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006.

QNESIA

Pergantian kurikulum di Indonesia dimaksudkan agar dunia pendidikan dapat

(http://www.infodiknas.com/ZZ2/(

berkembang ke arah yang lebih baik lagi, namun pergantian kurikulum tidak

selamanya seperti yang dikchendaki pemerintah. Hal ini senada dengan pendapat

Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Prof Dr Nanang Fattah.
“Pemerintah jangan banyak melakukan perubahan. Terlalu sering melakukan

perubahan  kurikulum  pendidikan dinilai  kurang efektif dan efisien”.
(http://edukasi.kompas.com /22/01/2012).



Keberhasilan pendidikan di Indonesia tidak hanya terletak pada kurikulum yang
digunakan, namun juga kualitas dari tenaga pengajarnya. Salah satu kunci dari
keberhasilan sebuah pendidikan adalah guru. Pendapat ini sejalan dengan pandangan
Mulyasa (2007) yang mengatakan guru merupakan komponen paling menentukan
karena di tangan gurulah kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana, dan iklim
pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti bagi kehidupan peserta didik.

Menurut Naim (2009), guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian

besar waktunya untuk mengajar d siswa. Guru bukan satu-satunya kunci

keberhasilan pendidikan nam é’eng T anak didik lebth mudah dalam
mendapatkan pengetahuan. Pro g guru saat ini dipandang sebelah

mata karena penghasilan sebag asih belum bisa untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari. Sejalan den den

@1 (2009) berpendapat gaji seorang

guru rasanya terlatjﬁ IW gﬁagels Jfb Kgldup layaknya profesi

lainnya. Tidak mengherankan jika sampai ada daerah di Indonesia yang kekurangan

guru. Menurut data yang dlpero]eh pada tahun 2010 di Provinsi Jambi terjadi
penurunan jumlah guru. Hlurunan Juml M:E $rs!e t disebabkan beberapa faktor,
seperti ada yang dimutasi ke luar daerah, meninggal dunia, bahkan ada beberapa guru
yang mengalami gangguan psikologi. Guru yang mutasi terdapat sekitar 72 orang,
pensiun 20 orang, wafat delapan orang, dan mengalami stres sekitar tujuh orang
(http://www . jambistar.com/22/01/2012).

Demi memenuhi kebutuhan rumah tangganya, seorang guru setelah mengajar

harus memiliki pekerjaan sampingan. Sebagai contoh seorang kepala sekolah yang



bernama Mahmud yang menjadi pemulung, pekerjaan yang sangat tidak lazim
dilakukan seorang pengajar, terlebih kepala sckolah. Hal itu terjadi karena
penghasilan dari sekolah sangat tidak mencukupi. Total gaji pria yang menamatkan
pendidikan sarjana di STKIP (Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan)
Jakarta pada 2005 tersebut selama lima tahun terakhir hanya Rp 500 ribu per bulan.
Itu pun sering dirapel dua hingga tiga bulan seckali (http://www.jpnn.com/read/
2011/12/04).

Kondisi ini cukup memprihati ingat jasa seorang guru sangatlah besar

7 Apa yang dikeluarkan oleh seorang

nya. Untuk mengatasi permasalahan

tersebut Pemerintah mengambi B i meningkatkan kualitas kehidupan

seorang guru, yaitu dengan cma%@@@}ﬁm yang mendapat sertifikasi guru

dapat memperoleh er §g< a;lgz kggaji guru selain dapat

menambah penghasilan guru, _sertifikasi gWAjuga dimaksudkan agar kualitas

S|

kemampuan atau profesionalisme “dalam mengajar dapat meningkat sehingga
berdampak pada peningl!ﬁn@tu%n!lﬂdlgd§clonesm.

Fakta yang terjadi di lapangan tidak sejalan dengan yang diharapkan. Banyak

guru yang menentang kebijakan tersebut karena dirasa memberatkan. Lebih parahnya
lagi kebijakan tersebut justru menambah beban kerja guru sehingga mempengaruhi
kondisi psikologis para guru. Tidak jarang ada guru yang stres karena memikirkan hal
tersebut. Hal ini senada dengan pendapat Sulistivo selaku Ketua Pengurus Besar

Persatuan Guru Republik Indonesia (PB PGRI). Dalam kenyataannya, apa yang



terjadi tidak sejalan dengan apa yang diharapkan pemerintah. Kebijakan ini justru
menimbulkan permasalahan baru bagi para guru. Seperti yang sudah dibahas di atas
sertifikasi guru ini menambah beban kerja dan membuat para guru terkena stres
bahkan ada yang sampai bunuh diri. Sulistyo (http://www.radar-bogor.co.id/
08/02/2012) berharap pelaksanaan pendidikan dan latihan profesi guru (PLPG) di
beberapa universitas diawasi dengan ketat, sebab banyak praktik PLPG yang

berlangsung tanpa mengacu pada kondisi riil para guru. Akibatnya banyak guru stres

‘ ingin mengikuti sertifikasi stres
karena dipersulit dengan uji kompeténs elakukan pendafiaran. Di sisi lain,

Aturan menggunakan standar—a 't dahal kualifikasi dengan daerah
berbeda. Jika guru stres, j%g@ kan pendidikan karakter jalan"
(http://fedukasi.kompas.com/read/ /12).

Sertifikasi guku Mkl agamendapht fendgh pengaar yang terampil dan
profesional. Hal ini senada b&hﬁpMulyasa (2007) yang menyatakan
melalui standar kompl:Ni@@rNE @I ﬁg&i proses pemberdayaan,

diharapkan adanya perbaikan tata kehidupan yang lebih adil, demokratis, serta
tegaknya kebenaran dan keadilan dikalangan guru dan tenaga kependidikan. Adanya
sertifikasi guru ini dimaksudkan untuk mengangkat kehidupan guru dalam
kesejahteraan agar seimbang dengan profesi lainnya. Idealnya agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional dan dapat dipertanggungjawabkan,

guru harus memiliki kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa (Mulyasa, 2007).



Saat seseorang mengalami stres maka emosinya berubah menjadi mudah
marah, tidak sabar, bosan, cemas berkepanjangan, putus asa, sedih, frustasi, takut,
merasa bersalah, jengkel, depresi dan cuck (Mahsun, dalam Nurjanah, 2010). Salah
satu tanda-tanda guru yang mengalami stres adalah amarah yang mudah terpancing
sehingga tidak jarang seorang guru melakukan tindak kekerasan pada anak didiknya.
Hal ini benar-benar terjadi di Jakarta timur., Bibir kanan Fiqih Fauzan, siswa kelas III
Sekolah Menengah Pertama Negeri 52, Cipinang, Jakarta Timur, pecah karena

dipukul guru olah raganya, Peristiwa i erjadi saat upacara bendera sedang

yang mengatakan bahwa salah S%M@S adalah mudah marah.

Selain faktor(ejﬁii\f?t gﬁegyryfyﬂargfakmr kurangnya minat

murid, konflik dengan baglarl g’ lmne masyarakat, kelas yang terlalu

penuh, kurangnya sumtie rdaya, dapat men%batkan beberapa guru mengalami stres
tinggi (Parkay & Stanford, 20@ 9 N

tanggapan seseorang, baik secara fisik maupun mental, terhadap suatu perubahan di

oraga (2001), stres adalah suatu bentuk

lingkungan yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam.
Sejalan dengan itu Looker dan Gregson (2004) berpendapat bahwa stres adalah
sebuah keadaan yang dialami ketika ada sebuah ketidaksesuaian antara tuntutan-
tuntutan yang diterima dan kemampuan untuk mengatasinya. Stres adalabh suatu

respon adaptif, dimoderasi oleh perbedaan individu, yang merupakan konsekuensi



dari setiap tindakan, situasi atau peristiwa dan yang menempatkan tuntutan khusus
terhadap seseorang (Ivancevich, dkk, 2006).

Berbagai faktor penyebab stres akan selalu ada pada setiap lingkungan kerja.
Stres yang muncul berdasarkan tekanan dari tempat kerja seseorang disebut stres
kerja (Ross dan Altmaier, dalam Primaldhi, 2008). Sejalan dengan itu Beehr dan
Newman (Wijono, 2010) mendefinisikan stres kerja sebagai suatu keadaan yang

timbul dalam interaksi di antara manusia dengan pekerjaan. Stres kerja bukan

permasalahan yang ringan, efel?dan_m:s_kﬁ'a menurut Ivancevich, dkk (2006)
ISLAM

V) -

adalah konsentrasi yang buruk, E:Btl p%r mengambil keputusan yang benar
0

atau sama sekali tidak mampLE E keputusan, hambatan mental dan
2 m

penurunan rentang perhatian. Z ;;n

is-fi @ ;ﬂ“ ti sama. Oleh karena itu, dampak

stres kerja pada ﬁw r.d.lﬁ gtrdi_b g gl ini mengindikasikan

bahwa ada faktor-faktor dalarg 111Vl u ﬁmempengaruhl apakah seseorang

Respon individu terhadap/s|

akan mengalami stres kelja atau tidak nmaldhl 2008). Salah satu faktor yang
memengaruhi stres ketja guru a&h faktor kepnlfA\an Hal ini sejalan dengan
pendapat Robbins dan Judge (2008) yang mengatakan faktor individual secara
signifikan memengaruhi stres adalah sifat dasar seseorang. Artinya gejala-gejala stres
yang diekspresikan pada pekerjaan bisa jadi sebenarnya berasal dari kepribadian
orang itu. Sejalan dengan itu Munandar (2008) berpendapat bahwah reaksi-reaksi
psikologis, fisiologis dan atau dalam bentuk perilaku terhadap stres adalah ciri

kepribadian yang khusus dan pola-pola perilaku yang didasarkan pada sikap,



kebutuhan, nilai-nilai, pengalaman lalu, keadaan kehidupan dan kecakapan antara lain
inteligensi, pendidikan, pelatihan dan pembelajaran.

Kepribadian sendiri menurut Papalia (Karman, & Suyasa, 2004) berpendapat
bahwa kepribadian adalah keunikan individu yang relatif konsisten dalam hal
perasaan, reaksi dan perilaku. Kepribadian adalah suatu lembaga yang mengatur
organ tubuh yang sejak lahir sampai mati tidak pernah berhenti terlibat dalam
pengubahan kegiatan fungsional (Murray, dalam Alwisol, 2006). Sejalan dengan itu

Alwisol (2006) memiliki definisi enai kepribadian, yaitu sifat individu

emacam tanda tangan atau sidik jari

O .
angrang lain.

ng yang akan menentukan reaksi

-sahiidyaadalah kepribadian tipe A dan tipe B

(Friedman dan lt))ewr\?l,g ﬁlgi@r%; §06). Individu dengan

kepribadian tipe A menghad'.gtlrfr iecﬂebih intens maka secara langsung

mempengaruhi kerentangan individu tipe A terhadap stres Karman dan Suyasa
(2004). Sejalan dengalnmuQieQaHanERé!m% (Ivancevich, dkk, 2006)
menjelaskan orang tipe A adalah pendorong agresif yang ambisius, kompetitif,
berorientasi pada tugas dan selalu bergerak. Sedangkan kepribadian tipe B memiliki
karakteristik yang berlawan dengan kepribadian tipe A,

Hal 1ini sejalan dengan pendapat Sutanto dan Djohan (2006) yang mengatakan
bahwa tipe kepribadian yang dianggap paling berhubungan dengan stres pada

karyawan adalah tipe kepribadian A dan B. Penelitian yang dilakukan oleh Iswanto



(Sari dan Arrum, 2006) yang berjudul Hubungan antara Stres Kerja, Kepribadian dan
Kinerja Manajer Bank. Didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara stres kerja manajer kepribadian tipe A dan kepribadian tipe B, yaitu tingkat
kepribadian tipe A lebih tinggi dibandingkan dengan kepribadian tipe B. Penelitian
terkait yang dilakukan oleh Karman dan Suyasa (2004) dengan judul penelitian
Stres, Perilaku Merokok dan Tipe Kepribadian didapatkan hasil, yaitu Rs (98) =

0,215, P< 0 yang artinya terdapat hubungan positif antara intensitas stres individu

T ONVERSITAS ™ ™ & ™

mempengaruhi stres kerja. Ollega rena ig pﬁyaan penelitiannya adalah, apakah

ada hubungan antara keﬁ)adian tipe A dengan stres kerja pada guru yang sedang

DONESIA

menghadapi sertiﬁkasi’.].

Menjawab pertanyaan tersebut maka penelitian ini akan menggunakan
penelitian kuantitatif karena memerlukan kuisioner dalam pengambilan data yang
akan disebarkan kepada para guru. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
akurat dan efektif untuk penelitian ini. Subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini

adalah guru yang sedang menghadapi sertifikasi.



B. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian tipe A

dengan stres kerja pada guru yang sedang menghadapi sertifikasi.

C. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi wacana terkait

dampak yang ditimbulkan dari i] sertifikasi guru sehingga untuk ke

ps
depannya dapat dihasi ijakan di dunia pendidikan yang
menguntungkan bagi semua uru.

2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penel%]f@g‘ﬁ@%kan dapat menambah khasanah

pengetahuan da.l@ NJI WE ﬁgi@rgr isasi, dan dapat digunakan
sebagai bahan kajian dalamlpg:.lfn b rﬂW. Klg

3. Keaslian Penelitian

INDONES

Sudah banyak peneliian mengenai kepnl)adian tipe A dan stres kerja.

3

Peneliti telah menjumpai beberapa hasil penelitian mengenai kepribadian tipe A
dan stres kerja. Penelitian yang membahas tentang stres kerja sejauh ini sudah
pernah di lakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Wijono (2006) dengan
judul “Pengaruh Kepribadian Tipe A dan Peran Terhadap Stres Kerja Manajer
Madya”. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 145 orang yang terdiri atas

manajer divisi, manajer kepala divisi, kepala bagian, kepala unit atau supervisor.
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Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan kerangka Spielberger
(1991). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepribadian tipe A dan peran
berpengaruh sekaligus terhadap stres kerja manajer madya.

Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan Primaldhi (2008) yang
berjudul “Hubungan antara Trait Kepribadian Neuroticsm, Strategi Coping dan
Stres Kerja”. Sampel penelitian 163 orang dewasa warga negara Indonesia yang
bekerja sebagai karyawan perusahaan telekomunikasi di Jakarta. Alat ukur yang

digunakan dalam penelitian inj ational Stress inventory Osipow dan

Spokane (1987) yang telah d am bahasa Indonesia Oleh Dahlan

[4°]

(2005). Hasil penelitian ini wa Trait kepribadian neuroficm

IVERSITE S

berhubungan dengan stres ke i derajat neuroticm subjek semakin

tinggi pula derajat stres kega@ﬁ%ﬁ@)[
Penelitian tejtﬁ'[w _ i gimfb Klgn oleh Sari dan Arrum

(2006) dengan judul “Strlesifm Koginﬁrawat Kepribadian Tipe A dan

*

Kepribadian Tipe B di Ruang Rawat Inap RSU Dr. Pirngadi Medan”. Subjek
penelitian ini adalah perawat yang bekerjg Rumah Sakit Pirngadi Medan dengan
88 sampel untuk satu kelompok variabel. Alat Ukur yang digunakan dalam
penelitian ini mengadopsi dari model instrument Looker (2004) yang berisi 10
pertanyaan. Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan stres dan koping
perawat kepribadian tipe A dan kepribadian tipe B.

Penglitian lainnya tentang kepribadian tipe A dilakukan oleh Karman dan

Suyasa (2004) yang berjudul “Stres, Perilaku Merokok dan Tipe Kepribadian”.
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Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Tarumanegara yang
mengambil S1, semester 1 s/d semester 13 dengan jumlah SKS yang sedang
diambil berkisar antara 2 sampai 24 SKS, subjek laki-laki 88 orang dan perempuan
10 orang. Alat ukur yang digunakan adalah butir-butir kuisoner ciri-ciri
kepribadian tipe A yang diungkap oleh Ivancevich dan Matteson (1980) dan
Sarafino (1994). Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada korelasi antara tingkat
stres dengan intensitas merokok dan ada korelasi antara tipe kepribadian dengan

tingkat stres. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat stres semakin besar

Adapun penjelasan secara Wﬂﬂﬁ&ﬁ‘éﬂ@l{e%han penelitian adalah sebagai

*  UNIVERSITAS
. Keaslian Topik I SI_ A M

Topik penelitian terkalt den kébadlan tipe A dan stres kerja yang

berikut:

digunakan sebagai variabe bas dan varia eI tergantung sudah pernah diteliti.
. Keaslian Teort

Penelitian ini menggunakan teori stres kerja yang dikemukakan oleh
Robbins dan Judge (2008) dan teori kepribadian tipe A dari (Friedman dan
Rosenman, dalam Sarafino, 1994; Karman dan Suyasa, 2006). Sedangkan dalam

penelitian sebelumnya menggunakan teori yang berbeda.
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3. Keaslian Alat Ukur
Untuk mengukur stres kerja peneliti menggunakan teori stres kerja yang
dikemukaan oleh Robbins dan Judge (2008) dengan subjek penelitian para guru
yang sedang menghadapi sertifikasi guru. Alat ukur yang digunakan pada
penelitian Wijono (2006) berdasarkan kerangka Spielberger (1991). Pada
penelitian Primaldhi (2008) menggunakan Occupational Stress inventory Osipow

dan Spokane (1987) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh

model instrument Looker @bﬁﬂﬂ&gﬂé]@jm 10 pertanyaan. Pada penelitian

Karman dan Suwﬁ(ivglﬁagrgfytif ku'g'ler ciri-ciri kepribadian
tipe A yang diungkap oleh I\g:ﬂ:l:& Wson (1980) dan Sarafino (1994).

4. Keaslian Subjek Peneliti_an

NDONE S|

Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang sedang menghadapi sertifikasi,

subjck penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.



13

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Stres Kerja
1. Pengertian Stres Kerja
Menurut Kreitner dan Kinicki (2005), stres adalah suatu respon yang adaptif,
dihubungkan oleh karakteristik atau proses psikologi individu, yang merupakan
suatu konsekuesi dari setiap tindakan eksternal, situasi atau peristiwa yang

menempatkan tuntutan psikologi ik khusus pada seseorang. Hal ini senada

dengan pendapat Supri o /D g mendefinisikan stres sebagai

konsekuensi setiap tindakan in%l«ungan yang menimbulkan tuntutan
S m

psikologis dan fisik yang ber %ih p Stang.

Menurut Robbins dan @g@ﬁ M@es adalah suatu kondisi dinamis di

mana seorang ﬂlwlwgﬁ guitg;i‘%tugatau sumber daya yang

terkait dengan apa yang di tkan oleh individu dan hasilnya dipandang tidak

pasti dan penting. Hal ini sejalan?angan Taylor (Karman & Suyasa, 2004) yang

mendefinisikan stres sebagai pengalaman emostonal negatif yang dialami individu
ketika seseorang menghadapi tuntutan yang lebih besar dari kemampuan
responnya. Stres bisa diartikan sebagai status yang dialami ketika muncul
ketidakcocokan antara tuntutan-tuntutan yang dihadapi dengan kemampuan yang
dimiliki (Gregson, 2007).

Stres yang terjadi di tempat kerja disebut dengan stres kerja. Menurut

Wijono (2010), stres kerja adalah suatu kondisi dari hasil penghayatan subjektif
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individu yang dapat berupa interaksi antara invidu dan lingkungan kerja yang
dapat mengancam dan memberi tekanan secara psikologis, fisiologis dan sikap
individu. Stres kerja merupakan perwujudan dari kekaburan peran, konflik peran
dan beban kerja berlebih (Keenan dan Newton dalam Wijono, 2010). Stres kerja
menurut Schultz dan Schultz (Amanda, 2009) adalah respon psikologis yang dapat
berpengaruh pada emosi, fisik serta performa kerja karyawan.

Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa stres kerja

merupakan respon emosional sese ketika dihadapkan pada situasi kerja yang
ISLAM

membuat seseorang tertekai a da/p t mempengaruhi kesehatan fisik
O

ataupun psikisnya. Kesimpul arena memiliki kesesuaian dengan

IVERSITAS

mengalami stres yang disebabkan

adanya tekanan yang bersumﬁiﬁl?%ﬁﬂl@#&nya maka dapat berpengaruh pada

kesehatan fisik (HSWI @g ﬁ!gal gigxgmpengamlﬁ kinerjanya
sebagai seorang guru.
ISLLAM

2. Aspek-aspek Stres Kerja
Menurut Robbins MLMQZ@)%&%&J& keklja ada tiga yaitu:

a. Gejala Fisiologis

penelitian yang dilakukan. K ti

Pengaruh awal dari stres kerja biasanya berupa gejala fisiologis seperti
perubahan metabolisme tubuh, tekanan darah meningkat, sakit kepala dan
memicu serangan jantung. Contohnya adalah dengan diberlakukannya
sertifikasi, banyak guru mengalami peningkatan tekanan darah, jantung

berdebar-debar dan juga merasakan sakit kepala.
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b. Gejala Psikologis
Stres yang berkaitan dengan pekerjaan dapat memunculkan
ketidakpuasan kerja, ketegangan, kecemasan, kejengkelan, kejenuhan dan stkap
yang menunda-nunda pekerjaan. Contohnya adalah seorang guru yang
mengalami stres kerja akan merasa bosan dengan rutinitasnya di sekolah dan
guru terscbut menginginkan proses belajar mengajar cepat berakhir.

c. Gejala Perilaku

galarm stres kerja karena tekanan-

tekanan yan 1alam1nya éakﬁggltersebut glng tidak hadir atau

meninggalkan kelas tanpa alasan yang jelas.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini menggunakan aspek-

aspek stres kedaIMJQQm§§J , (2008) yaitu gejala fisiologis,

gejala psikologi dan gejala perilaku. Aspek-aspek ini digunakan karena mampu

menunjukan gejala yang sama ketika guru mengalami stres, baik itu gejala

secara emosional, maupun gejala secara fisik yang terkait dengan kesehatannya
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Stres Kerja
Menurut Robbins dan Judge, (2008) menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi stres kerja antara lain :
a. Lingkungan
Selain memengaruhi desain struktur sebuah organisasi, ketidakpastian
lingkungan juga mempengaruhi tingkat stres kerja guru. Faktor lingkungan ini
antara lain adanya perubahan siklus bisnis sehinga menciptakan ketidakpastian

perekonomian disuatu negara, sistem perpolitikan disuatu negara yang tidak

stabil sehingga memicu

:
g
g
2
3
|2
=
j=N
2
g
5
2
£
g

teknologi yang semakin m, bang peran dalam stres kerja guru.

b. Organisasi

; UNIVERSITAS

Tekanan untuk me

‘ @fm atau menyelesaikan tugas dalam
waktu yang dNbeban k% ﬁggleblhaxtg yang selalu menuntut
dan tidak peka, dan rekan kerja yang tidak menyenangkan mampu membuat
guru mengalami stres kerja. l’EEtor organisasi yang dapat menimbulkan stres
kerja guru dapat Ollm Qjmgfé)lﬁx
1. Tuntutan tugas
Adalah faktor yang terkait dengan pekerjaan seseorang yang meliputi
desain pekerjaan individual (otonomi, keragaman tugas dan tingkat otoritas),
kondisi kerja, dan tata letak fisik pekerjaan. Serupa dengan hal tersebut
bekerja di ruangan yang terlalu penuh sesak atau lokasi yang selalu

terganggu oleh suara bising juga dapat meningkatkan dan stres.
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2. Tuntutan peran
Adalah faktor yang berhubungan denpan tekanan yang diberikan
kepada seseorang sebagai fungsi dari peran yang dimainkan dalam
organisasi. Beban peran yang berlebihan dialami ketika karyawan
diharapkan melakukan pekerjaan lebih banyak daripada waktu yang ada.
3. Tuntutan antarpribadi
Adalah tckanan yang diciptakan oleh guru lain. Tidak adanya

dukungan dari kolega an antarpribadi yang buruk dapat

menyebabkan stres, te :) ta:a/@lru yang memiliki kebutuhan sosial
= U
.. 0
tinggi. e CZ)
|
S m
. Pribadi z 2
o) >

T

Berkaitan dengan kﬁd%ﬁﬁ@} karyawan, yaitu masalah keluarga,

masalah ekthi\dijglﬁﬁgiigfgn lga.\gwr yang melekat dalam

diri seseorang.

Menurut Suprihanto dkk (2003) ada tiga faktor yang menjadi sumber
potensial stres, yaitu:l NDONESIA
a. Faktor lingkungan

Diakibatkan karena adanya ketidakpastian dalam lingkungan, baik itu

bersifat ekonomi politik ataupun teknologi.
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b. Faktor organisasional
Diakibatkan oleh adanya tuntutan dari tugas dan perannya dalam
organisasi, hubungan antar pribadi, struktur organisasi, kepemimpinan dalam
organisasi.
c. Faktor individual
Diakibatkan karena adanya masalah ekonomi dan kurangnya waktu
berkumpul dengan keluarga.

Munandar (2001) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang

tuntutan fisik dan tuntutan tugas.

Tuntutan fisik berupa bisi%%@ﬁn), hygiene (kesehatan). Sedangkan

e ORNIVERSITAS

1. Kerja shiff atau kerja malam

SLAM

Kerja shiff merupakan sumber utama stres bagi pekerja pabrik. Para
pekerja shift l!ﬁ@&e@lﬁm%ulﬁ kelelahan dan gangguan perut

daripada para pekerja pagi atau siang dan dampak dari kerja shift terhadap

kebiasaan makan yang mungkin menyebabkan gangguan-gangguan perut.
2. Beban kerja
Beban kerja berlebih dan beban kerja terlalu sedikit merupakan

pembangkit stres.
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3. Paparan terhadap resiko dan bahaya
Resiko dan bahaya digandengkan dengan jabatan tertentu merupakan
sumber stres, Makin besar kesadaran akan bahaya dan akibat dari pembuat
kesalahan, makin besar depresi kecemasan pada karyawan.
b. Peran Indvidu dalam Organisasi
Setiap tenaga kerja bekerja sesuai dengan perannya dalam organisasi,
artinya setiap tenaga kerja mempunyai kelompok tugasnya yang harus

dilakukan sesuai dengan aturan-aturan yang ada dan sesuai dengan yang

diharapkan oleh perusa amun, ten: ga kerja tidak selalu berhasil untuk
O
memainkan perannya ta

peran, yang merupakan |

¢. Pengembangan Karir J&:ﬂjt‘;}
Pengel'ijIi Wﬁagl ‘gig- l&gg stres potensial yang

mencakup ketldakpastlagekeljaan, promosi berlebihan, dan promosi yang

d. :::jgan dalm!lm%o N E S I A

Hubungan kerja yang tidak baik terungkap dalam gejala-gejala adanya

kepercayaan yang rendah, taraf pemberian support yang rendah, dan minat
yang rendah dalam pemecahan masalah organisasi.
e. Struktur dan Iklim Organisasi
Bagaimana tenaga kerja mempersepsikan kebudayaan, kebiasaan dan

iklim dari organisasi merupakan hal yang penting dalam memahami sumber-
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sumber stres. Kepuasan dan ketidakpuasan kerja berkaitan dengan penilaian
dari struktur dan iklim organisasi. Faktor stres dalam kategori ini terletak pada
sejauh mana tenaga kerja dapat terlibat pada support sosial.
f. Tuntutan dari Luar Organisasi
Isu-isu tentang keluarga, krisis kehidupan, kesulitan keuangan, dan
organisasi yang bertentangan, konflik antara tuntutan kelvarga dan tuntutan
perusahaan, semuanya merupakan tekanan pada individu dalam pekerjaan.

g. Ciri-ciri Individu

Stres ditentukan ol

gSITAS

situasi sebagai penuh st]

jom )

pola-pola perilaku yang

lalu, keadaan kehidupaniﬂéﬁlj

UBHVE

(antara lain inteligensi, pendidikan,

)
D

pelatihan dan pembelajaran

|VERSWA5

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang

mempengaruhi stres kerja guru Izﬁ?ﬂah faktor lingkungan, organisasi, dan pribadi
(Robbins & Judge, !HQQaﬁ%&%tL@uk ke dalam faktor pribadi
yang menjadi salah satu faktor penyebab stres seorang guru. Kepribadian tipe A
seseorang menentukan bagaimana seorang individu bereaksi terhadap suatu hal
yang menekan dirinya baik secara fisik maupun psikis. Kepribadian tipe A
menentukan apakah seorang guru mudah mengalami stres kerja atau sebaliknya,
mampu bertahan dan tetap kuat baik secara fisik ataupun psikis walaupun banyak

menerima tekanan.
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B. Kepribadian Tipe A
1. Pengertian Kepribadian Tipe A
Menurut Kartono (2005), kepribadian ialah keseluruhan dari individu yang
terorganisir, dan terdiri atas disposisi-disposisi psikis serta fisis, yang memberikan
kemungkinan-kemungkinan untuk membedakan ciri-cirinya yang umum dengan
pribadi lainya. Menurut Allport (Suryabrata, 2006), kepribadian adalah organisasi
dinamis dalam individu sebagai sistem psikofisis yang menentukan caranya yang

khas dalam menyesuaikan diri

Kepribadian menunjuk

SITEs

perasaan yang berpengaruh s

(Alwisol, 2006). Pendapat

UBNVES
|=H

vBs
B
T
e,
a
|
e,
@
™
2
N>
[
5
=g

mengatakan bahwa kepﬁbad@;}iﬁ%ﬂ@ﬁfm dan karakteristik tertentu yang
relatif permanewi% ﬁ(g 15‘@5 maupun individualitas pada
perilaku seseorang. Kepriblagnlfrfg: P;!'svin ﬁ\(gﬂ adalah karakteristik
seseorang yang menﬁabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran dan
perilaku. Hal ini s!]alangngg Iﬂfance\%]@(m%) yang mengartikan
kepribadian scbagai serangkaian karakteristik, temperamen dan kecenderungan
yang relatif stabil yang membentuk kemiripan dan perbedaan dalam perilaku
orang.

Begitu banyak tipe kepribadian yang membentuk karakteristik seseorang
salah satunya adalah kepribadian tipe A dan kepribadian tipe B (Friedman dan

Rosenman, dalam Karman, & Suyasa, 2004). Hal ini sejalan dengan Baron dan
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Byrne (2005) menyebut tipe kepribadian sebagai pola perilaku A dan pola
perilaku B. Pola perilaku tipe A adalah sebuah pola utama yang meliputi tingkat
kompetitif, urgensi waktu dan hostility yang tinggi, sedangkan pola perilaku tipe B
adalah suatu pola yang tidak meliputi karakteristik yang berhubungan dengan pola
perilaku tipe A.

Menurut Friedman dan Rosenman (Kreitner dan Kinicki, 2005), kepribadian
tipe A adalah suatu kompleks tindakan emosi yang dapat diamati dalam setiap

orang yang terlibat secara agresi tu perjuangan yang terus menerus dan

tak henti-henti untuk menca o
(_

lebih singkat dan jika perlu a-yang berkebalikan dari oang atau hal

lain. Kepribadian tipe A d ik

impulsif, waspada berlebﬂla@%%%@ﬁsi untuk bersikap bermusuhan dan

sangat tegang @_Nr{p?t gﬁglgrbuf sggai kepribadian yang

kecanduan kerja (Friedman dan Rosenman Friedman dan Schustack, 2006).

Menurut Glass dkk (Friedman dan Schustack, 2006), orang tipe A bekerja

ND

keras untuk meraih sukses, tidak mau merasa lelah dan dalam menghadapi

frustrast biasanya reaksinya adalah bermusuhan, dengan kata lain sifatnya secara
berlebihan gemar berdebat dan kompetitif. Selain itu individu dengan kepribadian
tipe A memiliki tingkat hubungan interpersonal yang lebih rendah dari pada
individu tipe B (Sarafino, 1994). Sedangkan individu dengan kepribadian tipe B

memiliki karakteristik yang berlawanan dari individu dengan kepribadian tipe A.
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Berdasarkan dari beberapa ahli di atas tipe kepribadian dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu kepribadian tipe A dan Kepribadian tipe B. Kepribadian tipe A
adalah sifat dasar individu yang tidak bisa tenang, agresif, selalu merasa tergesa-
gesa dalam mengerjakan sesuatu, memiliki keinginan yang besar dan tidak segan-
segan mengalami pertentangan atau permusuhan dengan lingkunganya. Sedangkan
kepribadian tipe B adalah titik balik dari kepribadian tipe A.

Peneliti mengambil kesimpulan seperti ini karena tipe kepribadian A dan B
memiliki peran yang sangat (stmw membentuk kepribadian seorang

guru yang kuat menghadapi é’kan tres aaupun guru yang mudah mengalami

0
stres. Guru dengan kcpribadltl_iun mudah stres karena sifat dasar yang

badian tipe B akan jauh lebih kuat

dimilikinya, sedangkan indiy id

menghadapi stres karena @Mj@ﬁ toleran, sabar dan santai dalam

o ONIVERSITAS
Aspeicmek Kb AM

Friedman & Rosenman (Sarafino, 1994; Karman, & Suyasa, 2004)
menjelaskan aspek k!:!)ﬁ)&@ﬂ@pt:!d&:ggzé!iét:

a. Berorientasi pada Kompetisi dan Prestasi

Berorientasi pada kompetisi dan prestasi membuat individu dengan tipe
kepribadian A menjadi lebih kritis terhadap dirinya sendiri, Selain itu individu
ini juga akan selalu berusaha memenuhi tujuannya tanpa dapat menikmati
kesenangan dalam berbagai usaha atau pekerjaan yang dilakukannya.

Contohnya adalah demi mendapat predikat guru teladan seorang guru sekuat
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tenaga membuat prestasi di sekolah dan mengangap guru-guru yang lain adalah
saingan yang harus dikalahkan.
b. Berlomba dengan Waktu
Dalam berlomba dengan waktu individu dengan tipe kepribadian A selalu
merasa dikejar-kejar oleh waktu. Mereka mudah merasa tidak sabar dengan
penundaan dan waktu yang tidak produktif. Mereka juga memiliki komitmen
yang berlebihan pada jadwal yang telah disusun sebelumnya. Selain itu mereka

juga cenderung untuk mel erapa hal dalam waktu yang bersamaan.

Contohnya adalah seoran e pounakan waktu istirahat disekolah

untuk makan dan juga me n murid-muridnya.

c. Kecenderungan Mudah M i 3 rmusuhan

Kemarahan atau permius

I Jhal yang mudah sekali terpicu pada

individu denﬁWEﬁﬁgligi@ gal § mereka tidak selalu

mengungkapkanya secara terbuka, daﬂkadang justru disembunyikannya.

Contohnya adalah ketika seorang guru $ g tidak menyukai guru lainnya
cenderung untuk men impan pedﬁ Ise l

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

ﬁ\a menyampaikannya.

kepribadian tipe A yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek-aspek
kepribadian tipe A dari Friedman & Rosenman (Sarafino, 1994; Karman, &
Suyasa, 2004), yaitu berorientasi pada kompetisi dan prestasi, berlomba dengan

waktu, dan kecenderungan mudah marah atau sikap permusuhan
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Ketiga aspek ini memiliki keterkaitan dengan munculnya stres kerja pada
guru. Guru akan mudah stres apabila selalu berorientasi pada kompetisi dan
prestasi memiliki anggapan bahwa harus bisa menampilkan performa kerja
yang baik sehingga tidak jarang menimbulkan persepsi bahwa keberadaan guru
lain dilingkungan kerja dianggap sebagai sosok musuh yang harus dikalahkan.
Dikejar-kejar waktu untuk menyelesaikan tugas-tugasnya membuat guru tidak
tenang dalam kehidupan sehari-hari yang dipikirkan hanya masalah kerjaan

sehingga mempengaruhi j . Selain itu guru yang memiliki beban

pikiran membuatnya mud ancing dengan permusuhan.

C. Dinamika Psikologis anta gKep iarl [ipe A dengan Stres Kerja Guru

Respon seorang guru dﬂ%ﬁi%‘;@]kebijakan sertifikasi berbeda beda.

Hal ini karena setiwwgﬁbﬁ Yang frga-beda, di mana faktor

kepribadian seorang guru merritglﬁeran yang sangat penting di dalam menanggapi

suatu stressor yang dialaminya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sutanto
dan Djohan (2006) terl!m Pary%lm%s&asliona Deta Alfa Mandiri didapat
hasil bahwa kepribadian tipe A memiliki kecenderungan yang paling besar untuk
mengalami stres, sedangkan kepribadian tipe B masih memiliki kecenderungan untuk
mengalami tingkat stres yang lebih rendah. Penelitian ini menunjukan bahwa faktor
kepribadian seorang guru dapat mempengaruhi stres kerja.

Stres kerja seorang guru dapat berdampak pada kinerjanya di antaranya adalah

mangkir dari tugas sebagai seorang guru, pekerjaan yang menumpuk karena merasa
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malas mengerjakan, sikap yang kurang bersahabat dengan anak didik ataupun rekan
kerja. Stres dapat menghasilkan konsekuensi psikologis hal ini berupa kegelisahan,
frustrasi, apatis, percaya diri yang rendah, agresi dan depresi (Ivancevich, dkk 2006).
Selain itu stres kerja yang dialami seorang guru dapat memberi dampak pada
kesehatan fisiknya, seperti sering pusing, meningkatnya tekanan darah, dan jantung
berdetak lebih cepat dari pada biasanya. Menurut Sarafino (1994) dukungan sosial,

kendali personal, ketangguhan, dan pola perilaku tipe A dan tipe B merupakan faktor-

faktor yang dapat memodifikasi i terhadap kesehatan. Jika hal ini terus

terjadi tidak menutup kemungl an stres kerja guru dapat menjadi

Té's

dampak besar yang dapat merugi upun sekolah tempat guru tersebut

bekerja.

Stres kerja guru sangat %fﬂ:‘%@wﬁngan faktor kepribadian. Menurut

Ivancevich, dkk (@Wﬁtgrﬁ@nﬁagn usia, jenis kelamin,
tingkat ketabahan, kepribadiaingliilaku Ei'pe mn juga dukungan sosial. Hal ini

semakin memperkuat bahwa kepnbadlan ge A seorang guru mengambil peran

S UNIVEESI

dalam stres kerja yang dlapl scorang guru. I! epribadian seorang guru dapat
tercermin dari pola perilaku dalam kehidupan kesehariannya. Kepribadian dapat
digolongkan menjadi dua tipe, yaitu kepribadian tipe A dan kepribadian tipe B.
Beberapa aspek yang ada di dalam kepribadian tipe A yang pertama adalah
aspek berorientasi pada kompetisi dan prestasi. Ketika seorang guru memiliki
anggapan bahwa lingkungan kerja adalah arena atau ajang untuk bersaing sehingga

tenaga dan pikirannya akan terfokus pada cara untuk mengalahkan guru-guru yang
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lain dengan cara apapun, baik itu dalam karir ataupun prestasi. Perilaku seperti ini
sangat memakan tenaga dan pemikiran. Ketika bekerjapun tidak bisa menikmati,
karena yang ada hanyalah pemikiran-pemikiran kompetisi untuk mengalahkan lawan-
lawanya.

Pikiran dan tenaga yang terforsir mampu mempengaruhi sistem fisiologis yang
ada pada diri seorang guru. Apalagi guru tersebut tidak bisa mentkmati kesenangan
dalam bekerja, hal ini mampu menimbulkan ketegangan-ketegangan di dalam tubuh

guru tersebut sehingga ber sistem metabolisme tubuh, seperti

meningkatnya detak jantung dat (: i ya/ﬁ anan darah. Hal ini senada dengan
O

pendapat Kreitner dan Kinicki yang secara terus menerus marah, ingin

tahu, atau tidak mudah percaya ak ilii ungkinan dua kali lipat lebih besar

untuk mengalami penutupan art%ﬁ#% J@ J

Sebuah mnewwwﬁagrﬁg%\tgix dilaporkan memiliki

pengalaman penyakit-penyakit gﬂ afasan yang lebih banyak, semisal serangan asma

dan batuk-batuk, gangguan pencernaan dan mual-mual (Woods & Burns, dalam
Sarafino, 1994). Dari pex!ﬁlan mQ 1sa terﬁt suatu hubungan yang saling berkaitan
antara tipe kepribadian dengan stres kerja seorang guru. Perilaku seorang guru yang
selalu berkompetisi dan berambisi untuk memenuhi apa yang diinginkan tanpa bisa
menikmatt apa yang dikerjakan mampu menimbulkan stres kerja yang berakibat pada
sistem fisiologis yang ada di dalam tubuhnya. Sarafino (1994) mengambil
kesimpulan dari beberapa penelitian, yaitu respon fisiologis pada stres (reactivity)

orang dengan kepribadian tipe A lebih tinggi.
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Berlomba dengan waktu adalah aspek kedua dari kepribadian tipe A, seorang
guru yang merasa selalu dikejar waktu dan merasa kekurangan waktu akan
berdampak pada perilakunya seperti mengerjakan dua hal dalam waktu yang
bersamaan. Contohnya adalah ketika berlibur dengan keluarga dibarengi dengan
mengerjakan tugas dari sekolah. Perilaku seperti ini membuat pikiran selalu berada di
bawah tekanan tanpa ada waktu untuk beristirahat. Manajemen waktu seperti ini
mampu berpengaruh pada kesehatan psikologis seorang guru. Ketika pikiran selalu

berlomba dengan waktu untuk menyelesa tugas-tugasnya membuat kondisi

. Kondisi seperti ini mampu
kecemasan yang tinggi dalam
ﬂj@kkungan kerja, dan juga mudah

terpancing amam}tjsw éaﬁvg Id‘kig(éﬂogstres kerja yang tidak

terlepaskan mampu menghasi keIeIahamosi, perubahan kepribadian dan

perasaan pencapaian yang menurun.
Penelitian yang r!l[ﬁu Q u s%gnéslléaraﬁno, 1994) menyimpulkan

bahwa orang-orang yang seringkali terburu-buru dan tidak sabaran terhadap adanya

penundaan seperti yang ada dalam kasus individu Tipe A cenderung untuk
mendapatkan lebih banyak kecelakaan dibandingkan dengan orang-orang yang santai.
Dari penelitian ini terlihat bahwa seseorang yang sering merasa dikejar-kejar oleh
waktu membuat orang tersebut tidak bisa santai menikmati waktunya di dalam

bekerja. Hal ini semakin membuat tekanan psikologis bagi seorang guru yang selalu
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merasa terburu-buru karena takut pekerjaannya tidak dapat terselesaikan tepat pada
waktunya. Perilaku guru seperti ini sangat rentan terhadap stres kerja, karena pikiran
tidak diberikan waktu untuk santai dan beristirahat.

Kecenderungan mudah marah atau adanya sikap permusuhan di dalam diri
seorang guru merupakan aspek ketiga dari kepribadian tipe A yang memegang peran
dalam stres kerja yang dialami scorang guru. Penelitian yang dilakukan Carver &
Glass (Sarafino, 1994) menemukan bahwa karena merasa terganggu dapat

meningkatkan permusuban dan

namun efeknya jauh lebih be

7
d Lindividu tipe A. Sifat agresif dan

rgampu menimbulkan permusuban di

mudah marah di dalam diri

lingkungan kerjanya.

| ONIVERSITAR S

g@}lmtuk mendapat promosi kenaikan

jabatan semakin m@%%ﬁ gxiulrya ftreéelja pada guru. Adanya
sikap mudah marah dan sikap rglﬂh%n\aﬂmemicu terjadinya stres kerja pada

guru, karena sikap permusuhan yang tﬂadl di dalam diri seorang guru membuat

Sebagai contoh persaingdn’ ,

suasana kerja menjadi t1 nyaman pen ngan etegangan dan kecurigaan ketika
bersosialisasi dengan guru lain sehingga memunculkan pikiran-pikiran negatif
tentang teman kerjanya. Hal inilah yang mampu memicu munculnya stres kerja pada
guru.

Stres kerja yang terjadi pada guru disebabkan dari tipe kepribadian guru

tersebut. Ketika guru tersebut memiliki tipe kepribadian A maka kemungkinan

mengalami stres kerja lebih besar dibandingkan dengan guru yang memiliki tipe
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kepribadian B. Dengan tipe kepribadian yang dimiliki seorang guru berperilaku dan
menanggapi stressor yang ada. Begitupula ketika menghadapi stressor yang berasal
dari tuntutan kerjanya,yaitu uji kompetensi dan sertifikasi guru.

Profesi guru sangat rentan dengan adanya stres kerja. Saat guru tidak kuat
menghadapi tekanan dari tuntutan kerjanya, maka guru tersebut dapat mengalami
stres kerja. Dibutuhkan kepribadian yang kuat menghadapi stres kerja agar guru dapat
menghadapi tekanan-tekanan yang muncul karena adanya tuntutan kerja yang tinggi

bagi seorang guru. Hal ini ses ndapat Ivancevich, dkk (2006} yang

menyatakan bahwa profesi kontak mendalam atau mimiliki

tanggungjawab atas orang lai erawat, dokter, pekerja sosial, ahli
terapi, polisi dan petugas pen san bersyarat rentan dengan adanya

stres keja. Guru yang m np Ujﬁéfgi@il stres kerja diharapkan mampu

memberikan bimbmg\l?i imwgprji@n&dgmya
ISLLAM

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pa!iaNuraQ cﬁgamgm%tlﬁmg diajukan pada penelitian

ini adalah ada hubungan positif antara kepribadian tipe A dengan stres kerja. Semakin

tinggi derajat kepribadian tipe A seorang guru, maka semakin tinggi intensitas stres

kerjanya.
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Variabel Bebas : Kepribadian tipe A

Variabel tergantung : Stres kerja

kepribadian tipe B. Kepnbadlaﬁj}ﬁéjkgmbfat dasar individu yang tidak bisa

tenang, agresif, seU Wﬁaﬁgaiagr E 2 an sesuatu, memiliki

keinginan yang besar an segan—s;gan mengalami pertentangan atau

permusuhan dengan hni ganya Sedangkan kepribadian tipe B adalah titik balik

DONESIA

Penelitian ini secara oprasional kepribadian tipe A dapat ditunjukan dengan: (a)

dari kepribadian tipe A,

berorientasi pada kompetisi dan prestast, (b) berlomba dengan waktu, (c)
kecenderungan mudah marah atau sikap permusuhan.

Kepribadian tipe A dapat diketahui dengan skor yang diperoleh subjek setelah
mengisi skala kepribadian tipe A. Skor yang tinggi pada skala kepribadian tipe A

menunjukan subjek cenderung memiliki kepribadian tipe A.
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2. Stres kerja
Stres kerja merupakan respon emosional seseorang ketika dibadapkan pada
situasi kerja yang membuat seseorang tertekan, schingga dapat mempengaruhi
kesehatan fisik ataupun psikisnya.
Penelitian ini secara oprasional stres kerja dapat ditunjukan dengan: (a) gejala
fisiologis, (b) gejala psikologis, (c) gejala perilaku. stres kerja dapat diketahui dengan
skor yang diperoleh subjek setelah mengisi skala stres kerja. semakin tinggi skor

yang diperoleh semakin tinggi ang dialami. Semakin rendah skor yang

(7 a
Subjek dalam penelitian 1mﬂéﬁﬁ5ﬂ@ﬁng¢m karakteristik:

1. Berjenis kelamin laki-i @pgﬁ\s
o UNY ITAS
. dedang men apar serf1

15T AM

Teknik pengambilan sampel pada penchtlan 1m menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penen% sampel dengan pertl angan tertentu (Sugiyono,

2011).

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
dua macam alat ukur, yaitu skala stres kerja dan kepribadian tipe A. Adapun

penjelasannya sebagai berikut:
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1. Angket stres kerja
Untuk mengetahui stres kerja pada guru digunakan skala likert yang dibuat
sendiri oleh penulis berdasarkan pada aspek-aspek stres kerja dari Robbins dan
Judge (2008), yaitu aspek gejala fisiologis, gejala psikologis, dan gejala perilaku.
Angket ini terdiri atas 48 butir-butir pernyataan dengan perincian 24
pernyataan favourable dan 24 pernyataan unfavourable
Tabel 1
Distribusi Aitemn stres kerja Sebelum Uji Coba

Aspek Buti le Butir Unfavourable
Norfior Buti® M Jumalah  Nomor Butir  Jumlah

1 Gejala fisiologis 1, 2,3, 9, 78 5 6, 7, 12, 8
31, 365,39 13, 34, 40, 42

2 Gejala 4,8, 14, 16, 18, 8
psikologis 32,4 19, 24, 35,
A T 37, 44
3 Gejalaperilaku 21, sl IC% a0 ma30s s
29 33, 46, 48 30, 38, 41, 47

TUNQ{EIQSEFAS
ISLLAM
Skala yang 11Nz@ @N\E&@ll ﬁs kerja guru menggunakan

skala likert, yaitu skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap

24

seseorang, dengan menempatkan kedudukan sikapnya pada kesatuan perasaan
kontinum yang berkisar dari sangat positif hingga sangat negatif terhadap sesuatu
objek psikologis (Somantri dan Muhidin, 2006).

Skala stres kerja ini menggunakan lima alternatif jawaban, menurut

Somantri dan Muhidin, (2006) pengurangan banyaknya katergori jawaban akan
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mengurangi penyebaran skornya atau mengurangi varian dan dengan demikian
cenderung mengurangi reliabilitasnya, menambah banyaknya kategori jawaban
akan menambah besarnya varian, karena banyaknya kategori jawaban yang
ditambah maka nilai yang dicapai oleh responden secara meyakinkan tidak dapat
membedakan antara kategori psikologi dengan kategori yang berdekatan atau
berbatasan. Menambah banyaknya kategori, hanya akan menambah eror varian
pada distribusi skornya. Oleh karena itu rentang kategori jangan terlalu besar dan
jangan terlalu sedikit, biwmyMMp.
ISLAM

Lima alternatif jawab ai at sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu

(R), tidak sesuai (TS), sangat|ti ). Penilaian angket ini bergerak dari

lima sampai satu pada perny

untuk pernyataan yang unfav@iﬁﬂﬁbﬂ]@ J
2. Angket kepribad@ Mv E R S I TA S

Untuk mengetahui kepribadian tipe A pada guru peneliti menggunakan skala

dan bergerak dari satu sampai lima

interval yang dibuat sendln oleh pcnelm yang terdiri atas 30 butir-butir pernyataan

berdasarkan, pada aspek—dspek epnbaE §pe &n Friedman & Rosenman
(Sarafino, 1994; Karman, & Suyasa, 2004), yaitu berorientasi pada kompetisi dan
prestasi, berlomba dengan waktu, dan kecenderungan mudah marah atau sikap

permusuhan.
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Tabel 2
Distribusi Aitem Skala Kepribadian Tipe A Sebelum Uji Coba
Aspek No. Butir Jumlah
1. Berorientasi pada 1,2,5,8,11, 15,17, 19, 25, 2
kompetisi dan prestasi 27
2. Berlomba dengan waktu 3, 4, 7, 9,12, 13, 14, 21, 26, 9
29
3. Kecenderungan mudah 6, 10, 16, 18, 20, 22, 23, 24, 7
marah atau sikap 28,30
permusuban
Total 18
Untuk mengetahui tip n A pada guru, peneliti menggunakan
7
skala interval yang terbagi ima i e val. Angka-angka pada kontinum
mewakili letak yang semaki kafianPberarti| semakin tinggi kualitas suatu objek
menurut dimensi yang diperhatikan, 'se an semakin ke kiri berarti semakin

; ,u it ﬂ i ensi atau sifat yang dimiliki objek.

Dengan demiki ti h_.l.sﬁagi kaiaj%\bgasarkan penilaian dari
sekelompok inmgﬂ%ﬁmﬁ%, 1999).

E. Metode Analisis Data

an e dTNPONE S A

harus memenuhi persyaratan validitas dan realibilitas yang

baik, untuk mengetahui apakah skala psikologi yang digunakan mampu menghasilkan
data yang akurat sesuai dengan tujuan maka perlu dilakukan pengujian validitas,
sedangkan reliabilitas mengacu pada konsistensi atau kepercayaan hasil ukur pada

waktu yang berbeda namun masih menunjukan hasil yang sama.
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1. Uji validitas
Menurut Azwar, (2007) Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. Suatu tes atau instrumen
pengukuran dikatakan memiliki validitas tinggi apabila alat ukur tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Suvatu tes dikatakan mempunyai

validitas rendah apabila tes tersebut menghasilkan data yang tidak relevan dengan

tujuan pengukuran. Pada pePgliﬁan_inj_m.ggggunakan skor batas kritis validitas
ISLAM

sebesar 0,25. ¢
=~

>
Reliabilitas menurut Aczwar 007% mengacu pada konsistensi atau

keterpercayaan alat ukur, @iﬁﬂ@ﬁi@ﬂg makna kecermatan pengukuran.

Pengukuran yﬁ N.livla bel. ﬁrlgT%kor yang tidak dapat
dipercaya karena perbeda‘ilg(i:anﬁ te7'adi diantara individu lebih ditentukan

oleh faktor kesalahan dari adagctlcq)erbedaan yang sesungguhnya. Pengukuran

ERSITAS

2. Uji Reliabilitas

INOANN

yang tidak reliabel] tentu tidak konmstegan%almAke waktu. Pada penelitian ini
menggunakan skor batas reliabilitas < 0,7.
3. Uji Hipotesis
Sesuai dengan tujuan penelitian dan identifikasi variabel penelitian, maka
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian imi adalah uji korelasi
dengan menggunakan metode sperman rho, dalam hal ini adalah menguji

korelasi antara kepribadian tipe A dan stres kerja pada guru.
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BABIV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kaneah
Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta (LPPMP UNY) adalah salah satu bagian dari struktur utama di
lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta. LPPMP UNY berdiri tahun 2011,

secara struktural LPPMP UNY dipimpin oleh ketua lembaga yang dibantu oleh

sekretaris lembaga, kepala b pala sub bagian umum, kepala sub

bagian kasubag program ba@m asubag data dan informasi bagian
L

tata usaha.

Pusat Kurikulum, Instruksional, dan Suinbef Belajar (PKIS), (iii) Pusat Layanan

Praktik Pengalarum rM E%ﬁ('e;[ ap (PL-PPL&PKL), (1v)

Pusat Profesi Pendidik, Teliélﬁopﬁdean Nonkependidikan (P3TKN),
(v) Pusat Mata Kot DG NEscEy |of\pusat Bahasa, (vii) Pusat

Pendidikan Karakter dan Pengembangan Kultur (P2KPK), (viii) Pusat

Pengembangan Karir (PPK), dan (ix) Pusat Pengembangan Berkala Ilmiah.
LPPMP UNY mempunyai tugas melaksanakan, mengoordinasikan,

memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan pengembangan dan penjaminan

mutu pendidikan serta pengembangan profesi. Oleh karena itu pemerintah pusat
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menunjuk LPPMP UNY sebagai salah satu panitia penyelenggara sertifikasi guru
tahun 2012.

Sebagai panitia pelaksana LPPMP UNY masuk ke dalam rayon 111
bertanggungjawab memfasilitasi peserta sertifikasi guru dari daerah Yogyakarta.
Banyaknya peserta sertifikasi guru yang berjumlah 6479 membuat LPPMP UNY
membagi peserta menjadi delapan gelombang pelaksanaan dimulai bulan Mei
2012 sampai dengan Agustus 2012, yang terbagi menjadi 10 tempat yang terletak

di kawasan kota Yogyakarta.

ISLAM
Subjek penelitian yan “diambil adalah para guru yang sedang menempuh
sertifikasi di bawah kepani Y. Alasan memilih LPPMP UNY

sebagai tempat melaksanak: na jumlah subjek yang banyak dan

memenuhi karakteristik y%ﬂf ntakdrr- }‘)eneliti yaitu guru yang sedang

menghadapi serﬁt}lﬁ Ig{u/ elai §(ses untuk gelakukan penelitian di

LPPMP lebih mudah secaraspenjman ataupun loka51 tempat berlangsungnya

INDONESIA

A. Persiapan Administrasi

sertifikasi.

Salah satu persiapan awal dalam sebuah penelitian adalah perijinan.
Dengan perijinan resmi yang dikeluarkan oleh lembaga terkait maka proses
jalannya penelitian akan lebih mudah. Dalam hal ini adalah perijinan yang
dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam

Indonesia atas persetujuan dekan dan dosen pembimbing skripsi yang ditujukan
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kepada instansi tempat dilakukannya penelitian dalam hal ini adalah LPPMP
UNY. Dengan disetujuinya ijin penelitian oleh ketua LPPMP UNY maka
peneliti diberi kesempatan untuk mengambil data yang dibutuhkan lansung
ketempat-tempat berlangsungnya proses sertifikasi.
. Persiapan Alat Ukur

Persiapan atat ukur yang dilakukan pertama kali adalah membuat alat
ukur yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek dari stres kerja
Robbins dan Judge (2008) yang berjumlah 48 aitem, dan kepribadian tipe A
(Sarafino, 1994; Karman, % Issxlx_ﬁ? 2604) yang berjumlah 30 aitem yang
dibuat sendiri oleh penelitlé v

m
Setelah tahap peny,r;:)unan t ulé]gl selesai, tahap selanjutnya adalah

tahap preliminer. Tahap in

bahasa dalam alteﬁalte\}ada sﬁ ggl dibuat. Pr es ini dilakukan peneliti

kepada ahli dalam bldan a. Hasil dari tahap preltmmer ini adalah ditemukan

beberapa aitem yang sulit %m dan memiliki tata bahasa yang kurang baik
sehingga aitem-ailmgmga§ !@dipahami oleh subjek.
Selanjutnya alat ukur yang sudah jadi dilakukan #y owt untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur yang dibuat. Proses try out
berlangsung pada tanggal 7 Juni dan 9 Juni 2012. Secara teknis penyebaran alat
ukur dilakukan sendiri oleh peneliti di saat subjek sedang berkumpul bersama

untuk melakukan penilaian antar teman dan juga saat coffee break.
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C. Hasil Uji Coba Alat Ukur
Setelah data uji coba di dapat dari skala yang sudah diisi oleh subjek
penelitian, dilakukan uji coba validitas dan reliabilitas. Analisis data yang
digunakan untuk mengukur hasil vji coba ini adalah menggunakan metode
korelasi aitem total (item-total correlation). Berdasarkan uji validitas dan
reliabilitas yang dilakukan, didapat hasil sebagai berikut:

1. Validitas Aitem

a. Skala Stres Kerja
{ ISLAM /\
Hasil analisis uji caﬁa iditas menggunakan batas kritis 0,25 aitem-

aitem yang memilikjﬁ(o | atas atau sama dengan 0,25 layak

digunakan sebagai e aan penelitian. Pada skala skala

stres kerja dari 48 bﬂtﬂmﬁm&aﬂ menghasilkan 19 butir aitem

yang dinyatakan sahlh étl aitem E gmyatakan gugur. Butir

yang gugur adalah nomorl 12 14,15, 18,19, 22, 23, 24, 26, 27,

, 5,1
28, 29, 30, 31, 3 §Lﬂ 35, ; 58, 43, 44, 45, 47, 48. Koefisien
korelasi umlli; )yQ mggﬂl Qa\a 0,272 hingga 0.785. Pada

uji validitas aitem ini dilakukan seleksi butir aitem yang akan digunakan

sebagai data dalam penelitian.

b. Skala Kepribadian Tipe A
Hasil analisis uji coba validitas menggunakan batas kritis 0,25 aitem-
aitem yang memiliki korelasi total di atas atan sama dengan 0,25 layak

digunakan sebagai aitem dalam pelaksanaan penelitian. Pada skala
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kepribadian tipe A dari 30 butir aitem pernyataan menghasilkan 18 butir
aitem yang dinyatakan sahih dan 12 butir yang dinyatakan gugur. Butir
yang gugur adalah nomor 1, 2, 8, 10, 11, 14 17, 19, 20, 23, 25, 27.
Koefisien korelasi untuk skala yang sahih bergerak antara 0,255 hingga
0,497. Pada uji validitas aitem ini dilakukan seleksi butir aitem yang akan
digunakan scbagai data dalam penelitian.

Tabel 3.
Distribusi Aitem stres kerja Setelah Uji Coba

Aspek (. Butir Favourable Butir Unfavourable
(<_ﬁ\Iom utirZ |[Jumlah  Nomor  Jumlah

O Butir
1 Gejala > 6 5), 6,7, 5
fisiologis FJ') (12), 13,
= (34), 40, 42
>
2 Gejala sala=y 2 s, 1
psikologis (15),17, (32), (18), (19),

3 GL?NIV(%?6)SI‘F3A§;(§§; 2
cjala N y » »
perilaku ISzalb..pAM (23), (28)

(33), 46, (48 (30), 38, 41,
1] (47)
total 1 8

Catatan : aitem di dalam tanda kurung { ) merupakan aitem yang gugur
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Tabel 4
Distribusi Aitem Skala Kepribadian Tipe A Setelah Uji Coba
Aspek No. Butir Jumlah
1. Berorientasi pada 1), (2), 5, (8), (11), 15, 2
kompetisi dan (17, (19), (25), @7)
prestasi
2. Berlomba dengan 3,4,7,9,12, 13, (14), 21, 0
waktu 26,29
3. Kecenderungan 6, (10), 16, 18, (20), 22, 7

mudah marah atau (23), 24, 28, 30
sikap permusuhan

Total 18

Catatan : aitern di dalam tanda kurung { ) merupakan aitem yang gugur
( ISLAM
< Z
2. Reliabilitas Aitem | 5
a 0

Hasil uji reliabilitag P %a.la menunjukkan hasil yang reliabel.
= %

Koefisien reliabilitas séa s jabmenunjukkan o = 0.931. Sedangkan

pada koefisien reliabilit dian tipe A ¢ =0.740

LNV ER'SHTRS:
Pengambilan data pen1lgﬂawamma tanggal 10 Juni 2012 dan 12

Juni 2012. Subjek peneIiN ersarg ﬁedang menghadapi sertifikasi

yang berjumlah 109. Sebelum mengambil data peneliti melakukan konfirmasi terlebih
dahulu kepada kordinator lokasi untuk menjelaskan maksud dari kedatangannya.
Pada hari pertama yaitu tanggal 10 Juni 2012 peneliti mengambil lokasi di hotel
Taman Eden dua dengan jumlah subjek 100 namun hanya 49 angket penelitian yang

dapat digunakan. Pengambilan data ini berlangsung pada saat subjek berkumpul pada
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acara penilaian teman sejawat. Disini peneliti terlebih dahulu menjelaskan cara
pengisian angket, sebelumn menyebar angket untuk di isi subjek,

Pada hari kedua yaitu tanggal 12 Juni 2012, peneliti kembali melakukan
pengambilan data yang bertempat di hotel Taman Eden Satu untuk melengkapi
kekurangan data yang belum terpenuhi. Sebelum mengambil data peneliti kembali
melakukan konfirmasi kepada kordinator lokasi. Pengambilan data dilakukan peneliti
dengan cara mendatangi kamar-kamar tempat para subjek beristirahat dan

menjelaskan maksud kedatangannya beserta cara pengisian angket penelitian tersebut.

1. Deskripsi Subjek Penelitia
Subjek dalam peneliﬁa%“%%]@ﬁj SD, karakteristik subjek antara lain

guru yang sedang menghadapi sertitﬁigm]ah sllgfgda penelitian ini adalah
ORIVER S

109 subjek. Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 5

UNIVERSITAS

berikut ini.
__ INDONESIA
Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
~ Jenis Kelamin ~ Jumlah_ __ Prosentase
Laki-laki 36 33%
Perempuan 73 67%
Total 109 100%

Berdasarkan data dari tabel lima di atas dapat diketahui bahwa total subjek

dalam penelitian ini sebanyak 109 orang, dengan laki-laki berjumiah 36 orang



dengan prosentase sebesar 33% dan perempuan berjumlah 73 orang dengan

prosentase 67%.

Tabel 6

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Prosentase

25-30 tahun 13 11,92%
31-35 tahun 12 11,00%
35-40 tahun 26 23,85%
40-45 tahun 29 26,62%
45-50 tahun 22 20,20%
50-55 tahun 6 5,50%
55-60 tahun 1 0,91%
Total 100%

Berdasarkan data dari t

subjek berkisar dari usia 235 i’dengan 60 tahun. Dengan perincian

sebagai berikut. Subjek dengan un berjumlah 13 orang dengan

SlIsIS]

prosentase sebesar 11,92%, Subjek dengan usia 31-35 tahun berjumlah 12 orang

dengan prosentdse]APBENA S ForkSaedgah o £5540 tahun berjumiah 26
orang dengan prosentase *&L_SLA Mn usia 40-45 tahun berjumlah 29
orang dengan prosiNBEASilﬁ dengan usia 45-50 tahun

berjumlah 22 orang dengan prosentase 20,20%, Subjek dengan usia 50-55 tahun
berjumlah 6 orang dengan prosentase 5,50%, Subjek dengan usia 55-60 tahun
berjumlah satu orang dengan prosentase 0,91%. Dari data ini di ketahui bahwa

mayoritas subjek berusia 40-45 tahun yang berjumlah 29 orang dengan prosentase

26,62%.
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Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Prosentase
5-10 tahun 42 38,53%
11-15 tahun 24 22,02%
16-20 tahun 26 23,85%
> 20 tahun 17 15,60%
Total 109 100%

Berdasarkan data dari tabel tuhuh di atas dapat diketahui bahwa lama

bekerja subjek berkisar dari lima tahun sampai dengan lebih dari 20 tahun.

Dengan perincian sebagai berikut. Lama bekerja dari 5-10 tahun berjumlah 42

orang dengan prosentase 2
orang dengan prosentase 23

orang dengan prosentase 156!

mayoritas subjek telah bekerja/sélaina(3210 tahun yang berjumlah 42 orang

dengan prosen

2, Deskripsi Data

Deskripsi

E;Si??f@ﬁ"RSlTAs
"ISLAM

data ﬁelman bertujuan untuk mendcsknpsﬂcan hasil penelitian

agar lebih bermanfaat serta mcmm(an 1§ g yak gambaran tentang data

penelitian yang

berisi fungsi-fungsi statistik dasar masing-masing variabel untuk

skala stres kerja dan kepribadian tipe A. Hasil penelitian analisis deskriptif pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 8
Deskripsi Data Penelitian
Variabel Hipotetik Empirik
min mak SD Rerata Min mak SD rerata
Stres kerja 19 76 9,5 47.5 19 63 8.9 41,064
Kepribadi ;0 g, 12 54 24 75 98 49,623
an tipe A

Data penelitian ini dimaksudkan untuk membandingkan antara skor hipotetik
dan skor empirik. Nilai empirik gunanya untuk mengetahui nilai yang diperoleh
subjek penelitian, meliputi nilai maksimal, minimal, mean, dan SD. Nilai hipotetik
gunanya untuk mengetahui nilai yang diperoleh subjek apabila jawaban yang

diberi subjek rata-rata. Perbahdingan‘tersebut) dapat digunakan untuk memahami

kondisi subjek penelitian dibz populasi yang ada.

Berdasarkan data stres

lebih rendah dibandingkan potetik. Hal tersebut menunjukkan

e

bahwa subjek penelitian pada kenyataannya memiliki stres kerja yang rendah

dibandingkan rauMa eER;&IA‘EA]& bahwa rerata empirik
lebih rendah dibandingka:l szlthAeM-Ial tersebut menandakan subjek

penelitian memiliki I:N@@NEeS 'rﬁlebih rendah dibandingkan

rata-rata.
Kategorisasi yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada lima kategori
yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi. Rumus kategorisasi

sebagai berikut:
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Tabel 9.
Kriteria Kategorisasi Skala
Kategori Rumus Norma
Sangat tinggi >(p+1.8x0)
Tinggi (u+0.6xo0)-(n+1.8x0)
Sedang (u—0.6x0)-(n+0.6x0)
Rendah (n-1.8x0)-(u—-0.6x0)
Sangat rendah <{u-1.8x0)
Tabel 10
Kategorisasi Variabel Stres kerja
Variabel Rentang Nilai Kategorisasi Frekuensi Prosentase
Stres x <30 Sangat Rendah 13 11,95%
kerja 30<x <418 41 37,61%
41,8<x<353,2 (v 47 43,11%
53,2<x<64,6 8 7,33%
X < 64,6 inggi 0 0%

Berdasarkan hasil an res kerja terdapat 43,11% subjek

@NIVERSITA

masuk dalam ketegori sedd bj¢k masuk dalam ketegori tingggi,

37.61% basuk dalam ketegor ruhdati) 11.95% masuk dalam ketegori sangat

e o 0% SRR BTN S

Tabel 11

Kategorisasi Variabel Keprl&alu—’FiA M

Variabel Renta ilai isgsi o,  Frekuensi Prosentase
Kepribadian x < 31 2 1,86 %

tipe A 31,613 <x<43,265 Rendah 28 25,68%
743,265<x < 54,917 Sedang 48 44,95%
54,917 <x<66,569 Tinggi 24 20,01%
X > 66,569 Sangat tinggi 7 5,50%

Berdasarkan hasil analisis variabel kepribadian tipe A diperoleh hasil
44 95% masuk dalam ketegori sedang, 25,68% masuk dalam ketegori rendah,
20,01% masuk dalam ketegori tinggi, 5,50% masuk dalam ketegori sangat tinggi

dan 1,86 % masuk dalam ketegori sangat rendah.,
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Berdasarkan kategorisasi variabel stres kerja dan kepribadian tipe A dapat
disimpulkan bahwa kategorisasi stres kerja berada pada kategori sedang 43,11%
yaitu sebanyak 47 orang, kategorisasi kepribadian tipe A berada pada kategori
sedang 44,95% yaitu sebanyak 48 orang.

. Uji Asumsi

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi,

meliputi uji normalitas dan uji linieritas terhadap sebaran data penelitian yang ada.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas di akuks tuk/% engetahui apakah sebaran data

penelitian berdistribusi sgcars gl atau tidak. Distribusi sebaran yang

°)
ada, sebaliknya apabila se%%ﬁﬁ@ﬁk normal, berarti data penelitian itu
tidak represeUNtI\ vgﬁ gollg_ig K‘Lgpulam yang scbenarnya

sehingga hasilnya ti é:nat di ralisasikan pada populasi tersebut.

Pengujian normalitas dllakukan dengan menggunakan tes One-Sample
Kolmogorof- Smtrnmg ngan §§ IA}hgunakan apabila p>0.05
maka sebaran data normal tetapi jika p<0.05 maka sebaran data tidak normal.
Skor kolmogoraf- smirnov untuk variabel stres kerja sebesar 0,583 dengan
p = 0,886 (p>0,05) sehingga sebaran data untuk varibel stres kerja mengikuti
kurva normal, sedangkan untuk variabel kepribadian tipe A 1,016 dengan p =

0,253 (p>0,05), sehingga sebaran data untuk variabel kepribadian tipe A
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mengikuti kurva normal. Rincian hasil uji coba normalitas sebaran dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 12
Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ P Status Sebaran
Stres kerja 0,583 0.886 Normal
Kepribadian Tipe A 1,016 0.253 Normal

b. Uji Linearitas

Uji linearitas me garis regresi antara variabel bebas
dengan variabel tergantung. inearitas penelitian ini adalah untuk
memastikan bahwa ter ang linear antara stres kerja dengan

kepribadian tipe A. SUWWM dikatakan linear apabila sebaran

nilai variabel-variabel penelitian ini berada dalam satu garis lurus.

H%lH]H‘ILMS%BIéI!&T cﬁ%ﬁp%Skor F dari Linearity
sebesar 0,71 dengan Ips—!w’ﬁgm sehingga dapat dikatakan antara
variabel stres M@Maﬁ&b&% mengikuti garis linear.

4. Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah hubungan positif antara kepribadian tipe
A dengan stres kerja. Semakin tinggi derajat kepribadian tipe A seorang guru,
maka semakin tinggi tingkat stres kerjanya. Hasil uji hipotesis dengan teknik

Sperman rho menunjukkan nilai taraf signifikansi untuk kepribadian tipe A dan
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stres kerja sebesar r=0,409 (p>0,05) sehingga tidak ada hubungan positif antara

kepribadian tipe A dengan stres kerja schingga hipotesis yang diajukan di tolak.

D.Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepribadian tipe A
dengan stres kerja guru yang sedang menghadapi sertifikasi. Berdasarkan hasil
analisis data koefisien korelasi antara kepribadian tipe A dengan stres kerja guru yang

sedang menghadapi sertifikasi adalah r= 0,409 p>0,05. Hasil tersebut menunjukkan

sedang menghadapi sertifikasi sehing ') es% yang diajukan ditolak.
>
Hasil tersebut tidak seja 1:. de }!l\ Ivancevich, dkk (2006) yang

mengatakan beberapa modem%%ﬁ@] lain usia, jenis kelamin, tingkat
ketabahan, kepﬁbaﬁﬁil@w §i %@ngsial. Penelitian ini juga
pertentangan dengan penelitian g dilakukan oleh Karman dan Suyasa, (2004) yang
menyatakan bahwa tipe kepribadian A berkorelasi positif dengan stres. Hasil
penelitian serupa yangl !eﬂrte%gg enggpé:ﬂt{%\mi, adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wijono, (2006) yang mengatakan kepribadian tipe A dan peran
berpengaruh sekaligus terhadap stres kerja manajer madya.

Penelitian-penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Munandar (2008) yaitu
salah satu faktor penyebab stres kerja adalah faktor kepribadian dan juga pendapat
dari Friedman dan Rosenman, (Wijono, 2006) yang mengatakan salah satu ciri

kepribadian tipe A adalah mudah stres. Pada penelitian ini, pendapat dari para ahli
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dan hasil penelitian sebelumnya tidak sejalan dengan hasil penelitian tentang
hubungan tipe kepribadian A dan stres kerja guru dalam menghadapi sertifikasi.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis, sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Arruum, (2006) yang menyatakan bahwa kepribadian tipe A
dan Kepribadian tipe B tidak memiliki perbedaan dalam tingkat stres dan koping
yang digunakan. Dari penelitian Sari dan Arruum, (2006) dapat dilihat baik
kepribadian tipe A ataupun kepribadian tipe B memiliki tingkatan stres kerja yang

sama.

Menurut Kreitner dan Kinicki aspek tipe A yang keras, kompetitif,
perasaan marah dan kejahatan lebi

tipe A. Pendapat ini memperkuat hasill pénelitian, bahwa orang dengan kepribadian

)

tipe A tidak memiliki korelasi d%aﬂ] ﬂigﬁt@ﬂs kerja yang dihadapi, namun aspek

tipe A itu lebih berf)jeﬁil%%silgrg.zmgm dalam tekanan kerja

yang berat orang dengan kepribadian tipe A tetap mampu produktif. Dalam tekanan

tinggi, sekolah, dan lingkungan kerja yang berorientasi kinerja, prestasi perilaku tipe
A tanpa disadari melonjlauanQahQ mggml I ﬁ%dan Kinicki , 2005).
Pendapat ini menjelaskan bahwa ketika ada tantangan dari pekerjaannya orang
dengan kepribadian tipe A justru merasa bergairah ‘dalam bekerja sehingga
menjauhkan mereka dari stres. Dalam konteks penelitian ini adalah para guru yang
menghadapi sertifikasi, para guru dengan kepribadian tipe A menganggagap bahwa

sertifikasi adalah bagian dari tantangan dalam bekerja sehingga pola pikir yang
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tertanam adalah harus bisa menyelesaikannya dengan sebaik mungkin dan mereka
menikmati proses itu.

Tidak adanya korelasi antara kepribadian tipe A dan stres kerja guru dalam
mengghadapi sertifikasi ini berbeda dengan hipotesis penelitian, oleh karena itu
peneliti telah melakukan evaluasi terkait dengan penelitian yang dilakukan sehingga
diketemukan lima kemungkinan yang mampu menyebabkan hipotesis dalam

penelitian ini ditolak. Kemungkinan tersebut adalah kesalahan dalam memilih teori,

data, dan yang terakhir adalah ha : clitian terhadap adanya sertifikasi.
Kemungkinan yang pertama \yaituwkesala 1an dalam memilih teori, kesalahan

dalam memilih teori maksudn
un|§¢téléh dilakukan pengkajian ulang tidak
ada pennasalahandaﬁ It@ édﬁ)gh'nﬁ,g S begnya juga ada yang
menggunakan teori serupa da.nl pu me i data yang signifikan.
Kemungkinan yang kedua adalah kesalahan alat ukur, kesalahan alat ukur

yang dimaksudkan adalIa.HdanDyaQimgai§a!é pernyataan dengan indikator

dan aspek yang digunakan. Setelah dilakukan pengecekan ulang maka dapat

dipastikan tidak ada kesalahan dalam penyusunan alat ukur.

Kemungkinan yang ketiga adalah kesalahan dalam pengambilan data.
Maksudnya adalah proses pengambilan data yang tidak sesuai dengan prosedur
sabagai contoh, skala penelitian tidak diserahkan sendiri kepada subjek penelitian,

skala penelitian tidak langsung diisi sampai selesai pada waktu yang sama, terdapat
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data yang tidak lengkap. Pada penelitian ini peneliti mendistribusikan sendiri skala
penelitian dan menjelaskan secara langsung cara pengisian dan memastikan bahwa
skala diisi pada waktu yang bersamaan dengan cara menunggu subjek selesai
mengerjakan. Pada saat proses inpuf data peneliti juga telah memilih data yang benar-
benar sesuai dengan kriteria penilaian. Yadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
kesalahan dalam pengambilan data.

Kemungkinan yang keempat adalah kesalahan dalam analisis data, pada

konteks ini dimungkinkan adany: rmatan peneliti pada saat melakukan

analisis data yang menggunakai :} g tidak tepat. Data stres kerja dan
0 P

kepribadian tipe A berjenis da% asi antara dua varibel ini di ukur
>

menggunakan teknik non-paran%trik, rho, karena salah satu sarat uji

asumsi tidak terpenuhi. setelah

ada kesalahan di da@ ﬁllwi E R S I TA S

Kemungkinan yang keligadalah subjek penelitian terhadap adanya

an|pjigéeekan dapat dipastikan bahwa tidak

sertifikasi. Subjek penelitian yang beragam mulai dari usia, lama bekerja, latar
belakang keluarga atau!:lunﬂs!)sgl.gemgu%(l penelitian ini menjadi beragam.

Selain itu masing-masing subjek penelitian memiliki cara pandang yang berbeda

terhadap adanya sertifikasi guru, ada yang menghadapinya dengan suka cita pamun
ada juga yang mengganggapnya sabagai beban. Namun, berdasarkan penelitian
Hastuti, dkk (2009) diketahui bahwa semua guru menyambut baik dan sangat

berharap mendapatkan tunjangan profesi karena paling tidak akan mengurangi beban
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kehidupan mereka, keberadaan tunjangan profesi juga telah menjadi pendorong
utama guru-guru untuk mengikuti sertifikasi.

Dengan adanya harapan bahwa sertifikasi mampu memperbaiki kondisi
perekonomian maka para guru mayoritas menanggapi sertifikasi ini dengan suka cita
dan tanpa beban. Harapan inilah yang menjadi semangat para guru dalam menjalani
sertifikasi sehingga pada saat dilakukan penelitian didapat hasil yang tidak signifikan
antara kepribadian tipe A dengan stres kerja guru. Dari penjelasan yang sudah

dijabarkan di atas dapat disimp enyebab hipotesis pada penelitian ini

ditolak adalah harapan subjek peneliti had% adanya sertifikasi.
Begitu banyak faktor- pu mempengaruhi stres kerja
seseorang. Menurut Munandar| @2 tor yang menyebabkan seseorang

mengalami stres kerja adalah f%ﬁﬁ%ﬂgm pekerjaan seperti tuntutan fisik

dan tuntutan tugas br. shift atau kerja malam, beban
JRIVERSHAS

kerja, paparan terhadap resﬂ(édan bahaya), peran 1ndv1du dalam organisasi,

pengembangan karir, hubungan dalam pekerjaan, struktur dan iklim organisasi, dan

NDONESIA

juga tuntutan dari luar organisas

Penelitian yang dilakukan oleh Safaria (2011) dengan judul peran religious
coping sebagai moderator dari job insecurity terhadap stres kerja pada staf akademik.
Di dapatkan sebuah hasil bahwa religious coping memoderasi efek dari job insecurity
terhadap stres kerja. Peran religious coping sebagai moderator variabel dalam
memodifikasi pengaruh stressor kerja pada stres kerja menegaskan hasil penelitian

sebelumnya. Religious coping memainkan peran penting dalam menurunkan atau
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menahan (reducing and buffering) efek stressor kerja pada individu. Penelitian ini
membuktikan adanya faktor lain yang mampu mempengaruhi stres kerja sescorang,
contohnya saja faktor religious coping dimana berdasarkan penelitian dari safari
(2011) terbukti memegang peran stres kerja yang dialami seseorang.

Penelitian Almasitoh (2011) yang berjudul Stres Kerja Ditinjau dari Konflik
Peran Ganda dan Dukungan Sosial pada Perawat, dengan hasil ada hubungan yang
signifikan antara konflik peran ganda dan dukungan sosial dengan stres kerja pada

perawat. Hal ini membuktikan bahwa ada faktor lain seperti konflik peran ganda dan

7
juga dukungan sosial mampu merpeng i i kerja.

%ndil dalam terjadinya stres kerja

seseorang, hal ini diperkuat olehZpe i dan Prabowo (2006) dengan judul

Hubungan antara Kesesakan d@gﬂ@fg@%a pada Karyawan Pengguna Jasa

Kereta Api ListribW‘Eﬁiglyfm :gdgubungan positif yang

signifikan antara kesesakan I(gﬁm &KKIK pada karyawan dan karyawati

pengguna jasa kereta a;IJi. Semaki%nﬁikesesakan maka akan semakin tinggi stres

ESIA

Ketiga penelitian di atas memberikan gambaran bahwa faktor stres kerja

kerja pada pengguna jasa kereta api.

sangatlah kompleks tidak hanya berkaitan dengan faktor kepribadian seseorang,
dalam hal ini khususnya adalah faktor kepribadian tipe A. Ditolaknya hipotesis dalam
penelitian ini memperjelas bahwa teori dari Friedman dan Rosenman (Sarafino, 1994)

yang mengatakan bahwa kepribadian tipe A mampu mempengaruhi intensitas stres
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kerja, tidak berlaku pada penelitian yang dilakukan terhadap para guru yang sedang
menghadapi sertifikasi.

Peneliti mengakui dalam penelitian ini masih dijumpai kelemahan antara lain
adalah sedikitnya refrensi yang membahas kepribadian tipe A, sehingga membuat
kurang beragamnya teori yang digunakan dalam penelitian ini. Kelemahan tersebut
merupakan kendala bagi peneliti untuk melakukan penyusunan, namun demikian data
yang diperoleh tetap valid dan riliabel, walapun hasil penelitian yang didapat tidak
signifikan antara kepribadian ti; I[;LLd'Zr'x\Agan stres kerja guru dalam menghadapi

sertifikasi, Kelemahan dalam i/t))enel diharapkan dapat menjadi bahan

in¥’
O

pertimbangan bagi peneliti be %qan mengadakan penelitian dengan
m

topik serupa agar dapat lebih mem nelitiannya.,

S

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara kepribadian tipe A dengan stres kerja guru yang
sedang menghadapi sertifikasi, sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Kepribadian

tipe A seorang guru tidak berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja yang

dialami.
ISLA
2] B.Aé\ar
ry
0pe . 7

Peneliti Selanjutnya % v CZ)

1. Bagi peneliti selanjutnya dih z%ap mp&I memperkaya refrensi terkait dengan
o)

4

>
kepribadian tipe A. (j:J J&iﬂj @J

2. Untuk memperkaya hasil penelitian untuk penelitian selanjutnya bisa

memperthnbangu MLMF,E%%L% %ri yang lain seperti,
kesabaran, locus of control,l %AAA dan eksternal
INDONESIA
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

PENGANTAR
Issalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
Japak/Ibu Yang Terhormat,

Dengan ini, saya mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya
FPSB) Universitas Islam Indonesia memohon izia kepada Bapak/Ibu untuk
neluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala ini dalam rangka penyusunan
ugas Akhir. Semua jawaban adalah benar sepanjang yang Bapak/Tbu
uliskan sesuai dengan keadaan Bapak/Ik

Semua informasi yang te g i dalam ské& ini bersifat rahasia dan
idak akan digunakan untuk kepentinga ecualil hanya untuk kebutuhan
lari penelitian ini. Setelah mengisn‘é_lc ) lak langsung Bapak/Ibu
elah berfiartisipasi dalam pengem '

Demikian atas kesediaan da jasamd Bapdkilou, saya mengucapkan
erima kasih. Semoga apa yanglBapa bu berikar
nenambah kebaikan bagi kita se 94 ﬂj@ J
Vassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

UNIVERSITAS
ISI_AM Hormat say.af
INDONESIA ™

Anoga Hanindra Putra




PERNYATAAN RESPONDEN

Nama/inisial
Unmur

Jenis Kelamin
Lama Bekerja

Tempat Bekerja

Dengan ini, saya .é:?ylﬁfﬁ(% b% a data yang saya isikan sesue
dengan keadaan yang sa
dengan benar karena rliat membafitty dan|tanpa adanya paksaan dari piha

manapun.
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PETUNJUK PENGISIAN

Bapak/Ibu diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang
dianggap paling sesuai dengan keadaan diri senciri dengan memberi tanda
silang ( X ) pada salah satu kolom yang telah tersedia.

Keterangan:
SS : Sangat Sesuai
3 :Sesuai

: Ragu-ragu

(S :Tidak Sesuai
yTS : Sangat Tidak Sesuai

Apabila Bapak/Ibu ingin menggafiti jawabany cukup beri tanda (=) pada
awaban sebelumnya. g[) /Z
Zontoh : % ‘ )
4 0
Ss S R sm|l STS
X 4 4 03

Jangan ragu dalam menjau/gjb%%?ﬁﬂ 1

?7\_
4‘ia jawaban yang saiah,

iwaban yang terbaik adalah jawaban yang jujur, apa adanya berdasarkan apa

ang Bapak/Ibu rmjuwﬁnsvrﬁgﬁg menjadi

nggung jawab pe:

ISLLAM
INDONESIA

“SELAMAT MENGERJAKAN?”



SKALAI

NO Pernyataan SS{ S [ R |TS|ST.
1. | Saya merasa cepat lelah saat mengajar di

kelas
2. | Saat menghadapi sertifikasi guru tekanan
darah saya meningkat

3. |[Jantung saya  berdebar-debar saat
mendengar berity/fe€ntang se i guru
4, |Saya merasa mgas untuk m@g oreksi

tugas para siswa| & . O

5. |Stamina saya tefap ika/
mengajar U>J

6. | Walapun sedangzi ifikasi
guru tekanan darah-s: 1]

3
7. |Jantung saya %JW engan

normal ketika mendengar berita tentang

8. [Sayesmer m 1 ‘W& ~
sertifikasi gury
9. |Saya sering smmd@i

sertifikasi A
10. | Saya mkmmi/—\
dingin saat menghadapi sertifikasi guru
11. | Saya merasa bosan dengan rutinitas
mengajar di sekolah
12. | Saya jarang sakit kepala saat pekerjaan
menumpuk
13. | Saya tidak berkeringat ketika sedang
mengikuti sertifikasi guru
14. | Saya sangat bersemangat ketika
mengoreksi tugas para siswa

sedang

S8: Sangat Sesuai S: Sesuai R: Ragu-ragu TS : Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai



NO Pernyataan S| S TR |TS|STS
15 |Saya merasa mudah marah saat mund-

murid gaduh di kelas
16 Saya tetap bisa tenang saat mengahadapi

sertifikasi guru

17. | Saya berfikir bahwa sertifizasi guru

adalah hal yang menakutkan
18. ! Saya merasa rutinitas di sekolah sangat

menyenangkan
19. | Walaupun murid-murid gaduh di kelas

saya tetap bisa sabar menanggapinya
20. | Walaupun sedang sibuk serfifikiSi guro\ \

pola makan saya tetap teratua /z
21. | Tuntutan sertifikasi guru dl%rb 8

makan saya menjadi tidak tefatur =
*2. | Saya tetap bisa tidur lebih aw;al wa n| M

0

banyak tugas yang belum tersgcsmk ~
‘3. | Saya menjadi r1ajin men B -

menghadapi sertifikasi guru JJ(_, J J @J
4, | Menurut saya sertifikasi guru adalah hal L
__| yang menyenang v ] 4 :
5. | Saya menjadi Selit'tidhf sadt {Kirkan'"

sertifikasi guru 1 ﬁ “
5 |Saya sering bolos ﬂ&a]‘;-_%

menghadapi serﬁﬁw
Saya sering melamuf k jar

Saya selalu fokus ketika mengajar

| W | Ted

Saat ada murid yang tidak patuh pada
aturan sekolah saya ingin memukulnya

Saya senang menasehati murid yang

melanggar aturan sekolah

Sangat Sesuai S: Sesuai R: Ragu-ragu TS : Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai




NO Pernyataan SS| S | R | TS |STS

31. | Saat pekerjaan menumpuk saya menjadi
lebih sering sakit

32, | Saya merasa imbalan sebagai seorang
guru tidak sesuai dengan hasil kerja saya

33. | Says merasa kesulitan saat mengerjakan
tugas sebagai seorang guru

34. |Kondisi saya Waupun

SLAM .

berhadapan dengan banya ma%aah di
tempat kerja

35. | Imbalan yang sa

gury sesuai d

kerjakan

36. | Sayz merasakan
saat mepghadapi serti

37. | Saya merasa betalf mengajarLﬂl \‘ﬁolah

38. | Saya dapa denga ud saik P
t -~

39, | Leher saya t it saa nyiap
segala sesuat‘l\-la A

sertifikasi guru

i:z:n;ﬂ:!ﬁmmﬁrﬁl A

41. | Walaupun ada sertifikasi guru saya tetap
bisa menyelesaitkan tugas tepat pada
waktunya

42, | Tubuh saya tetap sehat walaupun sedang
menyiapkan segala sesuatn  yang
berkaitan dengan sertifikasi guru

43. Ketika mengajar saya merasa cepat ingin
pulang

44, | Saya tetap bisa bersabar walaupun ada
orang yang membicarakan saya

SS8: Sangat Sesuai S: Sesuai R: Ragu-ragu TS : Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai



NO

Pernyataan SS|S[R]|TS'STS:

15, | Saya merasa

bercanda

perkataan guru lain walaupun itu hanya

mudah tersinggung dengan

46. | Sertifikasi guru membuat tugas-tugas
sekolah menjadi terbengkalai

47, | Prestasi saya terus meningkat ketika

menjadi guru

48. | Saya merasa

tidak bisa berkembang

kemampuan

S
£
>

S: Sangat Sesuai S: Sesuai R: Ragu-ragu TS : Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai
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SKALAII
Petunjuk:

Lingkarilah salah satu nomor pada setiap pernyataan di bawah ini ya
paling pas menggambarkan diri anda saat ini. Jika anda ingin mengga
jawaban cukup dengan memberi dua garis horizontal ( £ )pada lingkar
pertama yang anda pilih, kemudian anda bisa melingkari nomer ya

menurut anda paling sesuai dengan diri anda.

Contoh:
J 1L A s
(1. |Saya tetap tenangf Banyak masalah
walaupun banyak é membuat hidup
)
masalah % saya tidak tenang
>
z
Penjelasan : 2

Jika menurut anda %ﬂ%ﬂ?‘é&%embum hidup saya tidak tenang’

maka lingkarilah angka 5. Sebaliknya jika menurut anda “Tetap tenan;

walaupm@:“ IME&RI&‘@ A&ainya anda kadang
kadang maka hngkarn'gnﬂkzi&A M
INDONESIA



SKALA II

Saya bertindak tanpa | Sebelum bertindak saya |
memikirkan untungdan | 1 2 3 4 5 | memikirkan keuntungan
ruginya dan kerugiannya

Saya merasa senang 12345 Saya merasa iri ketika
ketika rekan kerja saya rekan kerja saya

dapat berprestasi berprestasi

Saya sering terlambat ﬁ a selalu datang tepat
datang untuk pertermnuan ! 0 3ISLAM-mu'untuk pertemuan |
Saya rasa tidak perlu g Sé ingin

terburu-buru dalam 1 % 3 elesaikan tugas
menyelesaikan tugas x sesegera mungkin
Saya merasa apa yang ? tierasa bisa lebih

saya lakukan ini sudah
yang maksimal

tld dari pada yang
saya lakukan saat

ON
w

-y

A ([ (e
Bekerja dengan tim —HP 27 s4ya lebih senang
lebih menyenangkan 1 2 3 4 bekerja sendiri dari pada

v
1T

dari pada kerjateaiN E—

Sayalebih sukafokus |1 2 3 4

pada satu hal saja I S I_
waktu

Saya melakukan
pa hal dalam satu

i e AN D ONES e

dari pada harus bekerja berlibur

Saya merasa ngobrol Saya merasa ngobrol
dengan orang lain dengan orang lain hanya
mampu mengurangi membuang waktu saya
beban saya

12345

Apapun kondisinya saya
tetap bisa bersabar

123435

Saya sering merasa sulit
mengendalikan amarah
| saya




' Saya tetap bekerja
secara wajar walaupun

Saya bekerja lebih keras
untuk mendapatkan apa

Ketika ada masa]

saya

Saya lebih senang

11, 12345 L
ada hal yang saya yang saya inginkan
inginkan
Saya tetap bisa bersabar Hal yang tidak saya
12. | walapun harus 1 2 3 4 5 |sukai adalah menunggu
menunggu '
Dalam melakukan Saya selalu merasa
(13, I'sesuatusayateiapbisa |1 2 3 4 5§ |terburu-buru
| |santai :
Saya lebih senang Saya biasa melakukan
berbicara, makan da kegiatan seperti makan,
14 | berjalan dengan [/ ISL-X/_\% \4 3 berbicara dan jalan
' perlahan-lahan ) 5 dengan cepat
Menurut saya menang O Saya hanya merasa puas
15 atau kalah dalam V) 32 4 s jika menjadi pemenang
" | pertandingan ada@ m dalam sebuah permainan
sesuatu yang wa (n

| lebih senang

memendam perasaan

ASNIMMERSIT

' | mencentakannya J 0 ﬂj wjﬁ @14 3 dari pada bercenta
‘ kepada orang lain kepada orang lain
Sayawselalu berpikir

17, ana caranya agar
santal o prestasi saya meningkat
Saya merasa mF@ I_ A M Saya merasa l_cesulitan
berggul walaupun dalam nll(en_]aém

18. | berada W N *{r)muni asi dengan

| yang ba O ES r‘ k an% yang baru saya
ena
Menurut saya rekan Saya beranggapan rekan |,
19 kerja adalah tempat 12345 kerja saya adalah

untuk berbagi

saingan yang harus

dikalahkan




Walaupun berada di Saya tidak ingin ada
3 lingkungan yang ramai | 2 3 4 5 |oOrangyangmenggangpu
" | saya tetap bisa fokus ketika bekerja !
bekerja :
Saya merasa wakta Saya selalu merasa |
1. | untuk saya bekerja 1 2 3 4 5 |kekurangan waktu untuk -
sudah lebih dari cukup bekerja
Saya tetap bisa Saya merasa tersinggung
tersenyum kepada orang Lketika ada orang yang
2 yang menyakiti hati l ( 0 st AM mebicarakan saya
saya g Z
Rekan kerja saya sering = Sava beranggapan rekan
3. | membantu pekerjaan 1 8 keria hanya merepoti
saya Q saya
Saya merasa keberadaan z SHYh merasa banyak
1, salza dapat diterima oleh | 1|2 3 ofarlg yellcng tidzk suka
rekan kerja saya e ((1A20 (| fdengan keberadaan saya |
Saya bersikap santai J"JZLW[[D\“” { E selalu bersemangat
5. | dalam menghadapi 1 2 3 4 5 |dalam menghadapi
kompetisi 1 \/ E I ) i
Buk:n suatu k! rdsan njadi sua arusan
. {untuk menjalankan enjalankan jadwal
> jadwal yang sudah saya ls u A Mudah dibuat
buat .
Saya senang ]N I engkntist

mendengarkan pendapat

pendapat orang lain

J. : . 12345
orang lain sampai
selesai bicara
Saat pekerjaan banyak Saat pekerjaan
§. | saya tetap bisa tenang 1 2 3 4 5 |[menumpuk saya jadi
mudah marah
Menurut saya waktu Saat saya bekerja waktu
), | berjalan lambat saat 1 2 3 4 5 |berlalubegitu cepatinya

saya bekerja




Bermain dengan teman- Saya lebih suka berdiar
teman adalah kegiatan diri di rumah dari pada
. 123435 .
yang saya sukai bermain bersama temar
P teman

ISLAM

UNIVERSITAS
: VISINOANN

INDONESIA
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

S ’U}"“IJJU)

PENGANTAR
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
Bapak/Ibu Yang Terhormat,
Dengan ini, saya mahasiswa Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya
(FPSB) Universitas Islam Indonesia memohon izin kepada Bapak/lbu untuk

meluangkan waktu sejenak un ini dalam rangka penyusunan Tugas

ISCAM
Akhir, Semua jawaban adal L'Penar epan_@l
dengan keadaan Bapak/Ibu saat m 6

yang Bapak/lbu tuliskan sesuai

skala ini bersifat rahasia dan tidak

akan digunakan untuk kepent hali hanya untuk kebutuhan dari
l't' 3 '- 1 bR ) 2. By o o :

penelitian ini. Setelah mengts%ﬂ@ﬂj@a tidak langsung Bapak/Ibu telah

berpartisipasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Demikian a@MWﬂa@fm,ga mengucapkan terima
kasih. Semoga apa yang Bapalflgl Eﬁlﬂi{e ada saya saat ini menambah kebaikan

bagi kita semua. Amin.

Wassalamualaikum WaIME&I A

Semua informasi yang

Hormat saya,
Peneliti

Anoga Hanindra Putra
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PERNYATAAN RESPONDEN

Nama/inisial
Umur
Jenis Kelamin
Lama Bekerja
Tempat Bekerja

Dengan ini, saya menyatakan bahwa data yang saya isikan sesuvai dengan
keadaan yang saya rasakan pada saat ini. Saya juga mengisi skala ini dengan benar

karena niat membantu dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

ISLAM

|

Y ogyakarta,

:[ONIVERSITA
|visanoan

-
Q
(&

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



PETUNJUK PENGISIAN

Bapak/Ibu diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang dianggap
paling sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan memberi tanda silang ( X ) pada
salah satu kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
R : Ragu-ragu
TS : Tidak Sesuai
STS :Sangat Tidak Sesuai
Apabila Bapak/Ibu ingin menggantiSjawdban, dukup beri tanda (=) pada jawaban

|

sebelumnya. é ¢ %
Contoh : % v %
z .

Jangan ragu MQLééwglmRem%d!tk‘I:ﬁwa an yang salah, jawaban

yang terbaik adalah jawaban %&M,AM berdasarkan apa yang Bapak/Ibu

rasakan saat ini. KerWNEfg Inﬂdi tanggung jawab peneliti

sepenuhnya.

“SELAMAT MENGERJAKAN”
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SKALA 1
NO Pernyataan SS | S TS | STS
1. Saya merasa cepat lelah saat mengajar di
kelas
2. Saat menghadapi sertifikasi guru tekanan
darah saya meningkat
3. Jantung  saya  berdebar-debar  saat
mendengar berita tentang sertifikasi guru
4. Saya merasa malas untuk mengoreksi tugas
para siswa ISLAM ~
. - —Z
5. :lt::nn-a saya tetap ter]‘;%a ¢ seEOlhng
s - N7
6. Walapun sedang menghada i i
guru tekanan darah saya 1eta 3 I
7. Jantung saya tetap berdetéﬁ% dengan 'normal
i I ERSITIA S
8. Saya merasa cemasi ‘I%L—@Ml
stitas o IND ONE SIIA
9. Saya sering sakit kepala saat mengahadapi
sertifikasi guru
10. | Saya merasakan keluar keringat
dingin saat menghadapi sertifikasi guru
11. | Saya merasa bosan dengan rutinitas
mengajar di sekolah
12. | Saya jarang sakit kepala saat peckerjaan

menumpuk




66

NO Pernyataan SS | S TS | STS

13. |Saya tidak berkeringat ketika sedang
mengikuti sertifikasi guru

14, | Saya sangat bersemangat ketika
mengoreksi tugas para siswa

15. | Saya merasa mudah marah saat murid-
murid gaduh di kelas

6. Saya tetap bisa tenang saat mengahadapi
sertifikasi guru

17. | Saya berfikir bahwa sertifikasi guru adalah
hal yang menakutkan (¢ ISLAM 5

18. | Saya merasa rutinitas §'1; &s%&at
menyenangkan % Y %

19. | Walaupun murid-murid %duh elasflgaya
tetap bisa sabar menang%gggnﬁmﬂ[ =

20. | Walaupun sedang sibuk sertifikasi guru
o INNREE R S| TA

21. | Tuntutan sertifikasi membuat pola
makan saya menjadi tiﬁgelnmA M

22. | Saya tetap biszi e Tebi
banyak tugas yang belum terselesaikan

23. |Saya menjadi rajin mengajar ketika
menghadapi sertifikasi guru

24. | Menurut saya sertifikasi guru adalah hal
yang menyenangkan

25. | Saya menjadi sulit tidur saat memikirkan

sertifikasi guru
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NO Pernyataan SS | S TS | STS

26 |[Saya sering bolos mengajar saat
menghadapi sertifikasi guru

27. | Saya sering melamun ketika mengajar

28. | Saya selalu fokus ketika mengajar

29. | Saat ada murid yang tidak patuh pada
aturan sekolah saya ingin memukulnya

30. }Saya senang menasehati murid yang
melanggar aturan sekolah

31. | Saat pekerjaan menumpuk saya menjadi
lebih sering sakit ISEAM /

32. | Saya merasa imbalan sJ:
tidak sesuai dengan haSl ng

33. | Saya merasa kesulitan
tugas sebagai seorang gum UBL [ ” =

34. | Kondisi saya tetap ‘B}ugar ‘walaupun
ot SPi\EE R TIA S
tempat kerja

35. | Imbalan yang saya d!m
s s dnfn RIS | A\

36. | Saya merasakan nafas saya menjadi sesak
saat menghadapi sertifikasi guru

37. | Saya merasa betah mengajar di sekolah

38. | Saya dapat dengan mudah menyelesaikan
tugas—tugas seorang guru

39. | Leher saya terasa sakit saat menyiapkan
segala sesuatu yang berkaitan dengan
sertifikasi guru
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NO Pernyataan SS | S TS | STS

40. {Saya tetap bisa bernafas lega walaupun
sedang menghadapi sertifikasi guru

41. | Walaupun ada sertifikasi guru saya tetap
bisa menyelesaikan tugas tepat pada
waktunya

42. | Tubuh saya tetap sehat walaupun sedang
menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan sertifikasi guru

43. | Ketika mengajar saya merasa cepat ingin
pulang ISLAM

44. | Saya tetap bisa bers l&j?r
orang yang membic

45. | Saya merasa mudah Z mg
perkataan guru lain walay
bercanda 2ok

46. | Sertifikasi e p
sekolah mmrbi;ég WSWA S

47. | Prestasi saya terus' Mi
mestion [ND ONE SIA

48. | Saya merasa kemampuan mengajar saya

tidak bisa berkembang
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SKALAII
Petunjuk:

Lingkarilah salah satu nomor pada setiap pemyataan di bawah ini yang paling
pas menggambarkan diri anda saat ini. Jika anda ingin mengganti jawaban cukup
dengan memberi dua garis horizontal G@: )pada lingkaran pertama yang anda pilih,
kemudian anda bisa melingkari nomer yang menurut anda paling sesuai dengan diri
anda.

Contoh:

1. Saya tetap tenang Banyak masalah

walaupun banyak masala{g @@M_’, }Zﬁ@ membuat hidup saya
é & O tidak tenang
2 (@]

Z
> n
z z
D >

Jika menurut anda “Banyc ;
lingkarilah angka 5. Sebahkny

mlska;a: lmgkanlwlvElRagiaTu g g maka lingkarilah
ISLLAM
INDONESIA

Penjelasan :

at hidup saya tidak tenang”, maka
it-anda “Tetap tenang walaupun banyak



70

SKALA 11
Saya bertindak tanpa Sebelum bertindak saya
memikirkan untungdan { 1 2 3 4 5 memikirkan keuntungan
ruginya dan kerugiannya
Saya merasa senang 12345 Saya merasa iri ketika
ketika rekan kerja saya rekan kerja saya
dapat berprestasi berprestast
Saya sering terlambat 12345 Saya selalu datang tepat
datang untuk pertemuan waktu untuk pertemuan
Saya rasa tidak perlu (:7 ISEAM Z \ Saya ingin menyelesaikan
terburu-buru dalam g; 1 ¢ 4 C05 tugas saya sesegera
menyelesaikan tugas gl v Z mungkin
Saya merasa apa yang |7 n Saya merasa bisa lebih
saya lakukan ini sudah /:i :' J <3 (1 > baik dari pada yang sudah
yang maksimal v saya lakukan saat ini
Bekerja deng

lebih menyenangkan

TSV ERSITAS T

dari pada kerja sendlrl ~P I_ A M
Saya lebih sukzl NID O N E S I aya melakukan beberapa
pada satu hal saja 12345 hal dalam satu waktu
Berlibur adalah hal Saya lebih senang bekerja
yang paling dari pada berlibur

P ) 12345 P
menyenangkan dari
pada harus bekerja
Saya merasa ngobrol Saya merasa ngobrol

1 23435

dengan orang lain

dengan orang lain hanya
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mampu mengurangi membuang waktu saya

beban saya

Apapun kondisinya Saya sering merasa sulit
10. |sayatetap bisabersabar |1 2 3 4 5 mengendalikan amarah

saya

Saya tetap bekerja Saya bekerja lebih keras

secara wajar walaupun untuk mendapatkan apa
11. ! P 12345 ) p P

ada hal yang saya yang saya inginkan

inginkan

Saya tetap bisa bersabar ('m\ Hal yang tidak saya sukai
12. | walapun harus ig 123 4% adalah menunggu

a8 )
menunggu 7 ¢ 0
Dalam melakukan i m Saya selalu merasa
= 1 7))

13. | sesuatu saya tetap bisa |4 1 435 terburu-buru

— I

Saya lebih senang Saya biasa melakukan
o | i B R, S| T Ao s

rjalan dengan v A : : erbicara dan jalan dengan

perlahan-lahan I P I_ cepat

Menurat saya e | TN = < 1 Z1Saya hanya merasa puas

atau kalah dalam jika menjadi pemenan
15. . 12345 y At be ) s

pertandingan adalah dalam sebuah permainan

sesuatu yang wajar

Ketika ada masalah Saya lebih senang

saya lebih senang memendam perasaan dari
16. 12345

menceritakannya pada bercerita kepada

kepada orang lain orang lain
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Saya menjalani Saya selalu berpikir
17. | pekerjaan ini dengan 1 2345 bagaimana caranya agar
santai prestasi saya meningkat
Saya merasa mudah Saya merasa kesulitan
bergaul walaupun dalam menjalin
18. 12345 o
berada di lingkungan komunikasi dengan orang
yang baru yang baru saya kenal
Menurut saya rekan Saya beranggapan rekan
19. | kerja adalah tempat 1 2345 kerja saya adalah saingan
untuk berbagi yang harus dikalahkan
Walaupun beradadi [, == /Z\ Saya tidak ingin ada orang
20 lingkungan yang ramai é: | &q % yang mengganggu ketika
. U
saya tetap bisa fokus |} Z bekerja
~, m
bekerja ¥ ! | ! v
Saya merasa waktu FUR J o J - }J Saya selalu merasa
21. | untuk saya bekerja . ’UIU M t‘% kekurangan waktu untuk
e NR/ERSITAS
Saya tetap bisa fil z;yva merasa tersinggung
- tersenyum kepada I ~D !_2 3A4A5A ketika ada orang yang
" | orang yang me embicarakan saya
e rfDONE SIA y
hati saya
Rekan kerja saya sering Saya beranggapan rekan
23. | membantu pekerjaan 12345 kerja hanya merepoti saya
saya
Saya merasa Saya merasa banyak orang
keberadaan saya dapat ang tidak suka dengan
24, yacap 1 2345 Yane s
diterima oleh rekan keberadaan saya

kerja saya
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Saya bersikap santai Saya selalu bersemangat
25. | dalam menghadapi 1 2345 dalam menghadapi

kompetisi kompetisi

Bukan suatu keharusan Menjadi suatu keharusan

untuk menjalankan menjalankan jadwal yang
26. | 12345 i

jadwal yang sudah saya sudah dibuat

buat

Saya senang Saya senang mengkritisi

mendengarkan pendapat endapat orang lain
27. g pe P 12345 pencep 8

orang lain sampai

selesai bicara (07 ISLAM Z ‘

Saat pekerjaan banyak s) 0 V) Saat pekerjaan menumpuk
28. | saya tetap bisa tenang al 1 % saya jadi mudah marah

7 o

Menurut saya waktu &\ z Saat saya bekerja waktu
29. | berjalan lambat saat tfﬂ]ﬁ:ﬂ‘@l berlalu begitu cepatnya

saya bekeljla : N;I

Bermain déngan ten ay#lebih suka berdiam
30 teman adalah kegiatarl I1 A M diri di rumah dari pada

yang saya suk: bermain bersama teman-

alNDONESIﬁ\mm
) 0
(0

Mohon Dikoreksi Sekali Lagi Untuk Memastikan Semua
Pernyataan Telah Ditanggapi
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Tabulasi Data Try Out Variabel Stres kerja

15

14

13

12

2
5

10 |11

2

2
2

2

1

4

2

Sl

2
2

2

1

4

b | A

C -

(
%)

27
2

gLl

3[4

12

1

4

1
b

2
— Ik

2
“1"2

41 2| 3] 2

2

1

1

40

~
-

A4

.
L

r

1

15

1

21212 2] 2

3

1

4 41 4

2122 212]2

1

1

2

2

1

1
1

1

5

2] 2

ibi]

1

1

5

2

2134|516 (7 (89

5

5] 2|2

1

5\/

21 27 2

)

1

1

21 4141 2)2)4) 23] 2

2121212222 4]2

214} 4} 2

5

I

21 2( 4| 2

21 2] 2

1

21212122

1

2(2) 2

Aitem

subjek

41 2 2] 2

5

6 2| 4] 2| 2| 222]2]2

8

10
11
12
13
14
15

16 2 2] 4| 2

17
18
19

20 2] 2
1

21

221 21 2| 4| 2

23

24| 4| 5] 3

25

26| 2

271 2| 2

28 4| 21 21 2| 2| 2222

29| 4
30
31

321 2|1 2] 2} 2

33

34| 2| 2| 2

35
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Tabulasi Data TryOut Variabel Kepribadian Tipe A
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14

13

12

5
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10

2

3
1

9
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1
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5

P

A

I

3
3

4

1

4
3
5

1

1

g |3\

3

3
3

1
5

1

1

1

1
1
1

1

=

wl A oo Pyl

3=

Y 541

1

3

1
1

1

172 [194A 1

i

S

5

5

1

1

3

5[5 5

415334

51515

351 5] 5
51515
515135

3

1

5] 5] 5]

50515

232323

5155 RIS

153

5

31 5] 11

5

4|5

5|/ 3|3

5

43434

5035]5

4| 4| 4| 2|4
444 3]3

5/ 5]15]5

5[5 S5

1
1
1

1

1
1

1

1
1
1

1

1

1
1

1
1

1

1
1
1

1

1 (2|3|4|5|6]|7 |8

3

4
5

5
5
5

1

5

5

5

3

5
5
5

Aitem

Subjek

2
3

5031251314

6
7

10| 5

11

121 3

1315

141 5

15{4]2[3]2]2]5
16l aj2]3721213

17

181 3] 3
191 5
20

21

22| 5
23

24| 3
25

261 4
27

2813 4] 5|5[5]3]|4

29145132434

30| 5
31

321 312]15{3{5

33

34
35
36

37

381 5
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN

PENGANTAR
Assolamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
Bapak/1bu Yang Terhormat,

Dengan ini, saya mahasiswa Fakultas Pstkologi dan [lmu Sosial Budaya
(FPSB) Universitas Islam Indonesia memohon izin kepada Bapak/Ibu untuk
meluangkan wakiu sejen
Tugas Akhir. Semua | “ﬁ/f”
tuliskan sesuai dengan k ini.

Semua informasi skala ini bersifat rahasia dan
tidak akan digunakan untuki ke it kecuali hanya untuk kebutuhan
dari penelitian ini. Setela i ini/secara tidak langsung Bapal/Ibu
telah berpartisipasi dalam penge pengetahuan.

Demikian atas kese Bapakflbu, saya mengucapkan
terima kasih. Semoga MM@ berikan kepada saya saat ini
menambah kebaikan bagi kita semua. Amin.

rasd MR R BIT'AS
ISLLAM .
INDONESIA el

Anoga Hanindra Putra

ini dalam rangka penyusunan
r sepanjang yang Bapak/lbu




PERNYATAAN RESPONDEN

Nama/inisial
Umur
Jenis Kelamin
Lama Bekerja
Tempat Bekerja
Dengan ini, saya meny
dengan keadaan yang saya rasa
dengan benar karena niat men

manapun,

yang saya isikan sesuai

ya juga mengisi skala ini

dnya paksaan dari pihak

SIS

UNIVERSITAS
ISLAM

INDQONESIA....



PETUNJUK PENGISIAN

Bapak/lbu diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang
dianggap paling sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan memberi tanda
silang ( X ) pada salah satu kolom yang telah tersedia,

Keterangan:

S§S : Sangat Sesuai
S  :Sesuai

R :Ragu-ragu

TS : Tidak Sesuai { ISLAM \

STS : Sangat Tidak Sesuai
Apabila Bapak/lbu ingin m
jawaban sebelumnya.
Contoh :

%)

ukup beri tanda (=)} pada

NIVERSETA
e
ISIN o-% N\

Jangan ragu dalam menjawab karena tidak ada jawaban yang salah,

e NP R ST S
yang Bapak sa saat 1M1, Kerahasiadn jawaban Bapak/Tbu menjadi
tanggung jawab peneliti sfgllya. A M

“SELAMAT MENGERJAKAN”




SKALAI

[NO

{ Pernyataan

S8| S | R

TS

STS

| Saat menghadapi sertifikasi guru tekanan
darah saya meningkat

2. |Jantung saya berdebar-debar  saat
mendengar berita tentang sertifikasi guru

3. | Walapun sedang menghadapi sertifikasi
guru tekanan darah saya tetap normal

4. |Jantung saya tet bkﬁiletzﬁx/%ien
‘normal ketika mengengar benita tentﬂlg
sertifikasi guru

. Saya merasa cemalsqfke acyp'
sertifikasi guru

6. | Saya sering sakit ke )ft_Fa saat gaha&p'
sertifikasi guru

7. | Saya merasakan keluwmy é;t;:}
dingin saat menghada;

8. Saya tidak berkermgat ketlka sedang

| menklk? ifi lxs
Saya fetap bisa tenan saa

% sertifikasi guru ||

10. ' Saya berfikir ba

pola makan saya tetap teratur

12. i Tuntutan sertifikasi guruy membuat pola
makan saya menjadi tidak teratur
}3. | Saya menjadi sulit tidur saat memikirkan

sertifikasi guru

S8: Sangat Sesuai S: Sesuai R: Ragu-ragu TS : Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Scsuai




NO . Pernyataan 'sSs|sTRITTS 'srsﬁ

14. ' Saya merasakan nafas saya menjadi sesak :
saat menghadapi sertifikasi guru i

15. Leher saya terasa sakit saat menyiapkani
segala sesuatu yang berkaitan dengan
sertifikasi guru |

16. Saya tetap bisa bemafhs lega walaupun‘

_sedang menghadapi se}eﬁlr%m J
17. Walaupun ada sertlirgg 2UTT 'saya ' tetap)

: bisa menyelesaikan| tugas t pada F
S .

i waktunya .
da |
yang||
| berkaitan dengan sertifikasi g ;

.

18. !Tubuh saya tetap setﬁ w
i +
19. |Sertifikasi guru miefpbuat !*!as-tugsl‘
_sekolah menjadi terbengk ‘ i |

' menyiapkan  sega
SAETET

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

SS: Sangat Sesuai S: Sesuai R: Ragu-ragu TS ; Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai



SKALA I
Petunjuk;

Lingkarilah salah satu nomor pada setiap pernyataan di bawah ini yang
paling pas menggambarkan diri anda saat ini, Jika anda ingin mengganti
jawaban cukup dengan memberi dua garis horizontal ( {5 )pada lingkaran
pertama yang anda pilih, kemudian anda bisa melingkari nomer yang

menurut anda paling sesuai dengan diri anda.

Contoh:

lf'l': " Saya tetap tenang anyak masalah

“ walaupun banyak embuat hidup

masalah

L t

aya tidak tenang

VISINOANN

AN/ ER

€

SRS
Penjelasan : 2L J&::‘ ,
Jika menurut anda “Banyak masalah membuat hidup saya tidak tenang”,

maka Iingkari@MlS. ebﬁ,ﬂ(&lurlt A&p tenang
walaupun banyak masalah SI:'Iah anflga Mandainya anda kadang-
kadang maka lingkarilah an .



SKALATI

| Saya sering terlambat

Saya selalu datang tepat

' dengan orang lain .= -
" mampu mengurangy., )

datang untuk pertemuan 12345 | aktu untuk pertermuan
" Saya rasa tidak perlu Saya ingin ,
- terburu-buru dalam 1 23 4 5 |menyelesaikan tugas |
i menyelesaikan tugas saya sesegera mungkin
| Saya merasa apa yang Saya merasa bisa lebih
saya lakukan ini sudah 12345 baik dari pada yang
- yang maksimal sudah saya lakukan saat
| ini
- Saya lebih senang ;
% 5 | bekerja sendiri dari pada ‘
(% A dalam tim
| Saya lebih suka t’olﬁs 4 5 | Saya melakukan
' pada satu hal saja S m beberapa hal dalam satu
- %) waktu !
- Saya merasa ngobfol D> Saya merasa ngobrol '

dengan orang lain hanya
membuang wakiu saya

__beban saya )
: Saya te isa bersabar| vangtidak saya
BNRVERSIT R
1 menunggu
Dalam me]aku A} M Saya selalu merasa
sesuatu saya tet s | terburu-buru
- santai
“ienordh b4 frenie TN = < 11888 Fanya merasa puas

atau kalah dalam

Jika menjadi pemenang

- pertandingan adalah 12345 dalam sebuah permainan
, Sesuatu yang wajar ~

| Ketika ada masalah saya Saya lebih senang

'lebih senang 12345 memendam perasaan

t menceritakannya
kepada orang lain

dari pada bercerita .
kepada orang lain !




Saya merasa mudah
bergaul walaupun

Saya merasa kesulitan
dalam menjalin

teman

11. |beradadi lingkungan 1 2 3 4 5 |komunikasi dengan
yang baru Erang]; yang baru saya
ieha
Saya merasa waktu Saya selaln merasa
12. ; untuk saya bekerja 1 2 3 4 5 |kekurangan waktu untuk
sudah lebih dari cukup bekerja
Saya tetap bisa Saya merasa tersinggung
tersenyum kepada ora ﬁ ketika ada crang yang
3. yang menyakiti hati ?5; ISLAM S/Z membicarakan saya
saya J
Saya merasa keberads /| Saya merasa banyak
14. | saya dapat diterima o g orang yang tidak suka
rekan kerja saya L m | dengan keberadaan saya
| Bukan suatu keharusar% (1 | Menjadi suatu keharusan
untuk menjalankan |5 menjalankan jadwal
15. EJadwa[ yang sudah saya;~ I ”H‘“‘”f M‘S’“} yang sudah dibuat
| buat /‘KM
"Saat pekerjaan banyak T Saat pekerjaan :
16. | saya tetap bisa tenang 1 2 3 4 5 |menumpuk saya jadi E
| =R Sl
Menurtit€aya at saya bekerja waktu 1
17. | berjalan lambat sa A Merlalu begitu cepatnya |
saya bekerja 15 I_
Bermain dengan teman- b aya lebih suka berdiam
g, | teman adali'N 3 N E %lI;Anah dari pada
vang saya stikai ain bersama teman-

o)

Mohon Dikoreksi Sekali Lagi Untuk Memastikan

Semua Pernyataan Telah Ditanggapi
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ISLAM LEMBAR KUESIONER PENELITIAN
PENGANTAR
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

Bapak/Ibu Yang Terhormat,

Dengan ini, saya mahasiswa Fakultas Psikologi dan Iimu Sosial Budaya
(FPSB) Universitas Islam Indonesia memohon izin kepada Bapak/[bu untuk
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala ini dalam rangka penyusunan Tugas
Akhir. Semua jawaban adalah g yang Bapak/Ibu tuliskan sesuai
dengan keadaan Bapak/Ibu saat

Semua informasi yang i kala ini bersifat rahasia dan tidak
akan digunakan untuk kepent
penelitian ini. Setelah mengisi

Demikian atas kesediaan dan keljasama Bapak/[bu saya mengucapkan terima

kasih. Semoga apa @N}M\Eﬂ g:ILEFaA i menambah kebaikan
bagi kita semua. Amin.
Wassalamualaikum Warahmatu%z!'w arakm

INDONESIA

Hormat saya,

Peneliti

Anoga Hanindra Putra
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PERNYATAAN RESPONDEN

Nama/inisial
Umnur
Jenis Kelamin
Lama Bekerja
Tempat Bekerja

Dengan ini, saya menyatakan bahwa data yang saya isikan sesuai dengan
keadaan yang saya rasakan pada saat ini. Saya juga mengisi skala ini dengan benar

karena niat membantu dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

ISLAM

:[ONIVERSITAS
|visaNnoany

Yogyakarta,

.
(&

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



86

PETUNJUK PENGISIAN

Bapak/Ibu diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang dianggap
paling sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan memberi tanda silang ( X ) pada
salah satu kolom yang telah tersedia.
Keterangan:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai

: Ragu-ragu
TS : Tidak Sesuai
STS :Sangat Tidak Sesuai

Apabila Bapak/Ibu ingin men tlisfa@dl'fany ukup beri tanda (=) pada jawaban
Z
sebelumnya. é ¢ O
0
Contoh : © v g
S m
Z 0
— >
SS S— ﬂ TS STS
Az ([ (A=
X ICOME D) 3

Jangan ragu alﬁr!1¥w§k§na§dlak‘r jawaban yang salah, jawaban
yang terbaik adalah jawaban )l&lgm,AM berdasarkan apa yang Bapak/Ibu

rasakan saat ini. KerWE’grﬁdi tanggung jawab peneliti

sepenuhnya.

“SELAMAT MENGERJAKAN”
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SKALA1
NO Pernyataan SS TS | STS
1. Saat menghadapi sertifikasi guru tekanan
darah saya meningkat
2. Jantung saya  berdebar-debar  saat

mendengar berita tentang sertifikasi guru

3. Walapun sedang menghadapi sertifikasi
guru tekanan darah saya tetap normal

4. Jantung saya tetap berdetak dengan normal
ketika mendengar berita tentang sertifikasi
guru

5. Saya merasa cemas ketika menghadapi
sertifikasi guru 7~ ISLAM \

6. | Saya sering sakit kepalaigaat dapi
sertifikasi guru

7. Saya merasakan keluar keri
dingin saat menghadapi |se

8. Saya tidak berkering
mengikuti sertifikasi gux;ngu (o (=
Saya tetap bisa tenang saat’ mengahadapi

i sertifikasi guru

10. [ Saya berflic ANV Sbvf fikasilpen-adala | 7.
hal yang menakutkan ; = |

11. | Walaupun sedang SIEMPMMM
pola makan say

12. | Tuntutan sertiiﬁas %A
makan saya menjadi tidak teratur

13. | Saya menjadi sulit tidur saat memikirkan
sertifikasi guru

14. | Saya merasakan nafas saya menjadi sesak
saat menghadapi sertifikasi guru

15. | Leher saya terasa sakit saat menyiapkan

segala sesuatu yang berkaitan dengan
sertifikasi guru

SS: Sangat Sesuai S: Sesuai R: Ragu-ragu TS : Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai
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NO Pernyataan SS TS [ STS
16. Saya tetap bisa bernafas lega walaupun
sedang menghadapi sertifikasi guru
17. Walaupun ada sertifikasi guru saya tetap
bisa menyelesaikan tugas tepat pada
waktunya

18. | Tubuh saya tetap sehat walaupun sedang
menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan
dengan sertifikasi guru

15. Sertifikasi guru membuat tugas-tugas
sekolah menjadi terbengkalai

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOAN\

4

SEIE

UNIVERSITAS

ISLLAM

INDONESIA

SS: Sangat Sesuai S: Sesuai R: Ragu-ragu TS : Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuvai
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SKALA IT
Petunjuk:
Lingkarilah salah satu nomor pada setiap pernyataan di bawah ini yang paling
pas menggambarkan diri anda saat ini. Jika anda ingin mengganti jawaban cukup
dengan memberi dua garis horizontal (:@: )pada lingkaran pertama yang anda pilih,

kemudian anda bisa melingkari nomer yang menurut anda paling sesuai dengan diri

anda.
Contoh:
1. | Saya tetap tenang walaupun Banyak masalah
banyak masalah '3 4@ membuat hidup saya
tidak tenang

Penjelasan :

UNIVER smas\

VISINOANW

Jika menurut anda “Bany uat hidup saya tidak tenang”, maka

lingkarilah angka 5. Sebaliknya J’ﬁ&a menuru Landa “Tetap tenang walaupun banyak

:&;s:;lla: lmgkanlaUNI vmgxllrlhﬂgsmg maka lingkarilah
ISLLAM
INDONESIA
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SKALA I

Saya sering terlambat 12345 Saya selalu datang tepat
datang untuk pertemuan waktu untuk pertemuan
Saya rasa tidak perlu Saya ingin menyelesaikan
terburu-buru dalam 123435 tugas saya sesegera
menyelesaikan tugas mungkin
Saya merasa apa yang Saya merasa bisa lebih baik
saya lakukan ini sudah 123 435 dari pada yang sudah saya
yang maksimal lakukan saat im
Bekerja dengan tim lebij v Saya lebih senang bekerja
menyenangkan dari padd & sendiri dari pada dalam tim
kerja sendiri %
Saya lebih suka fokus % Saya melakukan beberapa
pada satu hal saja /ZW : J hal dalam satu waktu

N =)
Saya merast?wi V E= R I agnerasa ngobrol
dengan orang lainmampu | 1 2 3 4 5 engan orang lain hanya
mengurangi beban sayzl S I_ A M membuang waktu saya
Saya tetap bisa EIND (D N S I Aﬁzﬂ yang tidak saya sukai
walapun harus meninggn | 1 2 3 4 5 adalah menunggu
Dalam melakukan sesuatu Saya selalu merasa terburu-
saya tetap bisa santai 12345 buru
Menurut saya menang atau Saya hanya merasa puas
kalah dalam pertandingan | 1 2 3 4 5 jika menjadi pemenang

adalah sesuatu yang wajar

dalam sebuah permainan
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Ketika ada masalah saya Saya lebih senang
. lebih senang 12345 memendam perasaan dari
menceritakannya kepada pada bercerita kepada
orang lain orang lain
Saya merasa mudah Saya merasa kesulitan
. bergaul walaupun berada 19345 dalam menjalin komunikasi
di lingkungan yang baru dengan orang yang baru
saya kenal
Saya merasa waktu untuk Saya selalu merasa
12. | saya bekerja sudah lebih 12345 kekurangan waktu untuk
dari cukup @ ISLAM 2 \ bekerja
Saya tetap bisa tersen u:) 0 8 Saya merasa tersinggung
. kepada orang yang g v % s ketika ada orang yang
menyakiti hati saya g % membicarakan saya
R (o
Saya merasa keberadaan —-*/" %"=/ Saya merasa banyak orang
14. | saya dapat W IV E—b ﬁg I 5-|~ idak suka dengan
rekan kerja saya keberadaan saya
Bukan suatu keharusadl S’I:M Menjadi suatu keharusan
15. | untuk menjalanl‘Nw (j N ES I Axlenjalankan jadwal yang
yang sudah saya buat sudah dibuat
Saat pekerjaan banyak Saat pekerjaan menumpuk
16. | saya tetap bisa tenang 12345 saya jadi mudah marah
Menurut saya waktu Saat saya bekerja waktu
17. | berjalan lambat saatsaya | 1 2 3 4 5 berlalu begitu cepatnya

bekerja




92

Bermain dengan teman- Saya lebih suka berdiam
teman adalah kegiatan diri di rumah dari pada
i8. _ 123 45 .
yang saya sukai bermain bersama teman-
teman
(U) ISLAM /\
Z
Y
0 )
E v =
S m
. I & -
Mohon Dikorekst-Sekal Untuk Memastikan
Semua Pejr’ﬁ’y‘a aan Telah Ditanggapi
RSITAS

ISLLAM

INDONESIA
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ISLAM

|
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(Tabulasi/Data Penelitian)
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INDONESIA




1. Tabulasi Data skala Stres Kerja

94

Aitem 1 2 31415 6 7 8 10
subjek
1 2 1 112 |1 2 2 1 2
2 1 4 {2212 2 2 2 2
3 2 1 21 2| 2 2 1 2 1
4 3 4 1] 1] 4 2 2 2 2
5 1 1 1 1 1 1 1 5 1
6 1 1 1 V1 20 2 2 2
/4 Z
7 s 11 |2 E2 &2 | 2 | 3 2
n 0
8 1 1 1 |w1 “1 1 1 1
s
= 0
9 3 2 | 2152 Y. 2 2 2
10 2 2 2 JAJJMJ\JJ 2 4 2
11 4 (i F 2 €4 2
'ERSEFHAS
12 1 1 21 ¢ 4 3 2
IS AN
13 1 1y 2 I|--d~| A 2 1
il (W] B | =ad A\
14 4 4 {21213 4 4 5 2
15 4 2 | 4| 3| 4 4 2 2 2
16 1 2 1| 2] 2 2 2 2 1
17 1 4 |2 21 2 2 2 2 2
18 1 2 1 1 | 3 2 1 2 1
19 1 2 51 2 2 1 5 2
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2. Tabulasi Data Skala Kepribadian Tipe A

3
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1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

111

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

SEIE

UNIV

ISLLAM
INDONESIA

ERSITAS

skala1 skala2

N 109 109
Normal Parameters™® Mean 41.0642 49.6239
Std. Deviation 8.92902 9.88526
WMost Extreme Differences Absolute .056 .097
iti .054 .087

" ISLAM P
b Negative 7 -.056 -.050
Kolmogorov-Smimaov 2 “7_) 8 583 1.016
Asymp. Sig. (2-tailed) % — 886 253

>
= n
=) >
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2. Uji lineartias
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
skalal * Betwee (Combined)| 3397.658 35 94.379 1.304 169
skala2  n Linearity 5.128 1 5.128 o71| 791
Groups
Deviation | 3392.530 35 96.929 1.339 .148
from
Linearity
Within Groups 5212.893 72 72.401
Total 8610.550| |S|_ A NGB
V) re
Z
s G
3. Uji Hipotesis ) v o)
x Z
|
> C ationg
y - —
2 m > skala skala2
Spearman's tho skata1 %&M t 1.000 .08

ig. (2-tailed) : 409

UNIVERSITAS & =
skala2 |S||=4a_noﬂM 080 1.
INOONESIA| ] .

109
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Stres kerja
Jumlah aitem
Nilai Skala

Skor maksimal

Skor minimal

Mean Hipotetik

SD Hipotetik

Kategorisasi

: 19

: Sangat sesuai
Sesuai
Ragu-ragu
Tidak sesuai

Sangat tidak sesuai

—_— b W B Ln

= Jumlah aitem . Skor maksimal

= 19x5
= 05

=19x1
=19

_ skor mz

. ISLAM Y
= Jumlah|ditem . skor

UHVERSITAR
( ?‘-‘

mal

VISINOAd

_oseao ][]

UNRIVERSITAS

= skor 1}?‘5— skor Eini
IRDONESIA

=12,66

: Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah

=x>n+18¢c
=pn+06c<x<p+18¢
=n—-0b6ocx<p+060c
=pn-180<x<u-06¢

=x<p-18¢

114



Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

=x<un-180¢c
=x<57-1.8(12,66)
=x<34,212

=n-180<x=<p-060c
=57-1.8(12,66) <x <57 -0.6 (12,66)
=34,212 <x <49,404

=u—060<x<pu+06¢c
=57-0.6(12,66) <x <57+ 0.6 (12,66)

= 49,404-

=un+0.6

=57+0.6

= 64,596< %<
il

m
x <57+ 1.8 (12,66)
>

i

URIVERS

ITAS

=x>79l$|_AM
INDONESIA
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Kepribadian Tipe A
Jumlah aitem - 18
Nilai Skala : Bergerak dari 1 sampai dengan 5
Skor maksimal = Jumlah aitem . Skor maksimal
= 18x5
=90
Skor minimal = Jumlah aitem . skor minimal
=18x1
=18
kor maks + Skd? frfi
Mean Hipotik 20 a /Z
12
Y
90+18 |
-2 g
S m
=54 Zz n
k e ‘>
. . :S or maKs="sKOr MmIny
SD Hipotik e )1) ,Cf;jj
90-18

Kategorisasi

UETVERSITAS
ISLLAM
NODONESTHAC

Tinggi =u+06c<x<put+l8c
Sedang =p—-060<x<u+0.60
Rendah =p-180c<x<p-0.6¢

Sangat rendah =x<pu-18¢

116
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Sangat rendah =x<p-18c
=x<54-1.8(12)
=x<324

Rendah =p-180c<x<u-060¢
=54-18(12)<x<54-0.6(12)
=32,4<x<46,8

Sedang =p-060<x<n+060c
=54-0.6(12) <x<54+0.6 (12)
— 46 <x £p1B-AM )

7
Z
g o
4 0]
Tinggi =u+0.6/6x a
m
= 54+ 0.651 #1.8(12)
o) >
=61,2< xm:_F X -

\.

Sangat tinggi 54+ EJRSITAS
=x> 7I4SI_AM
INDONESIA
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Pragram Studi Psikelogi (81), Program Studi Hlmo Kemunikasi (51}, Program Magister Profesi Psikologi (52), Program I LTI Bahasa Inggris

Nomor : 928/Dek/70/Div.Um&RT/V/2012 05 Juni 2012
Lampiran : -
Hal : Permohonan ljin Penelitian/try out Skripsi

Kepada Yth.

Ketua LPPMP Universitas Negeri Yogyakarta

Bismillahirrahmanirrahiem
Assalamu’alaikum wr.wb.

Dengan ini kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberi ijin pada mahasiswa kami :

Nama : Anoga Hanindra Putra
No. Mahasiswa : 08320183

Agar dapat melakukan penelitian/try out Skripsi di instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Kegiatan ini dilakukan oleh maPﬁWankutan dalam rangka penyusunan skripsi
sebagai syarat kelulusan study difakultas kami. -

!

Judul penelitian yang diajukan ac atah ;

“Hubungan Kepribadian Tipe A dan S
11|

Z
O

ng Dalam Menghadapi Sertifikasi®
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Demikian permohonan kami, atas tituan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
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Ketua Lembaga Pengembangan dan Penjamin Mutu Pendidikan Universitas Negeri
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Judul
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